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ه  ه رَب  لََةُ وَالسَّلََمُ عَلىَ أشَْرَفه الْْنَْبهياَءه وَالْمُرْسَلهيْنَ الَْحَمْدُ لِله يْنَ، وَالَصَّ الْعاَلمَه

ا بعَْدُ. يْنَ. أمََّ  وَعَلىَ آلههه وَأصَْحَابههه أجَْمَعه
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 

 

A. Transliterasi Arab-Latin 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 

dilihat pada tabel berikut:  

1. Konsonan 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

  Alif tidak dilambungkan tidak dilambungkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa Ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

  Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

  Żal Ż zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

  Syin Sy es dan ye ش

  Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

  Ḍaḍ ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

  ain ‘ apostrof terbalik‘ ع

 Gain G Ge ع
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 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya Y Ye ى

 

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 

apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 

2. Vokal 

Vokal Bahasa Arab, seperti vocal Bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diflong. 

Vokal tunggal Bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 fatḥah A A اَ 

 Kasrah I I اه 

 ḍammah U U اُ 

 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
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Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 fatḥah dan yāʼ Ai a dan i ىَْ 

 fatḥah dan wau Au a dan u وَْ 

  

Contoh: 

:  kaifa گيْفَ   

  haula : هول

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

 

Harakat dan 

Huruf 
Nama 

Huruf dan 

Tanda 
Nama 

 fatḥah dan alif atau yāʼ Ā a dan garis di atas ... ا ׀ ...ي

 kasrah dan yāʼ I i dan garis di atas یه 

 ḍammah dan wau U u dan garis di atas ۇ

  

 māta :  مَاتَ 

 ramā :  رَمَی   

 qila :  قهيْلَ   

 yamutu :  يَمُوْتُ   

4. Tā’ marbūtah 

Transliterasi untuk tā marbūtah ada dua, yaitu tā’ marbūtah yang hidup atau 

mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t]. 
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Sedangkan tā’ marbūtah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah [h]. 

Kalua pada kata yang terakhir tā’ marbūtah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sedang al-serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka tā’ 

marbūtah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh: 

 Raudah al-attal : رَوْضَةاَلاطفَاڶ ه 

يْنةالْفَاضلة    Al-madinah al-fadilah : الَْمَده

کْمَة    Al-hikmah :  الَْحه

5. Syaddah (Tasydīd) 

Syaddah atau tasydīd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda tasydīd (  ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 

huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 

Contoh: 

 

 

 : rabbanā 

  : najjainā 

  : al-haqq 

  : nu`ima 

  : `aduwwun 

Jika huruf   ىber- tasydīd di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 
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kasrah,  makai a ditransliterasikan seperti huruf maddah menjadi ī. 

Contoh: 

: `Alī (bukan `Aliyy atau A`ly) 

 

: `Arabī (bukan A`rabiyy atau `Arabiy) 

 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan arab di lambangkan dengan huruf ال (alif 

lam ma`rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang di ransliterasi 

seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsi yah maupun huruf 

qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 

mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 

dihubungkan dengan garis mendatar (-). 

 

Contoh: 

 

 

: al-syamsu (bukan asy-syamsu) 

 

: al-zalzalah (bukan az-zalzalah) 

 

: al-falsafah 

 

: al-bilādu 

 

7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (`) hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak ditengah atau diakhir kata. Namun, bila hamzah terletak di 
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awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan arab ia berupa alif. 

Contoh: 

: al-syamsu (bukan asy-syamsu) 

 

: al-zalzalah (bukan az-zalzalah) 

 

: al-falsafah 

 

: al-bilādu 

 

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan Dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 

kalimat yang belum dilakukan dalam Bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 

yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasan Indonesia, 

atau sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam 

dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. 

Misalnya kata al-Qur’an (dari al-Qur’an), lahmadulillah, dan munaqasyah. 

Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkain teks Arab, maka 

harus ditransliterasi secara uruh.  

Contoh: 

Syarh al-Arba`īn al-Nawāwī 

Risālah fi Ri`āyah al-Maslahah 

9. Lafzal-Jalālah (الله) 

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 

atau berkedudukan sebagai mudāf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 

hamzah. 

Contoh: 
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 dīnullāh    billāh 

Adapun tā` marbūtah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-

jalālah, diteransliterasi dengan huruf [t]. 

Contoh: 

 hum fīrahmatillāh 

10. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 

transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 

kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 

kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, 

tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri 

didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak 

pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf 

kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul 

referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks 

maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK dan DR). 

Contoh: 

Wa mā Muhammadun illā rasūl 

Inna awwala baitin wudi`a linnāsi lallazī bi Bakkata mubārakan Syahru 

Ramadān al-lazī unzila fīhi al-Qurān 

Nasīr al-Dīn al-Tūsī Nasr Hāmid Abū Zayd Al-Tūfī 

Al-Maslahah fī al-Tasyrī‟ al-Islāmī 
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Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abū 

(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir iu harus 

disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi.  

Contoh: 

 

 

 

 

B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dilakukan adalah:   

swt. = subhanahu wa ta’ala 

saw. = sallallahu ‘alaihi wa sallam 

as = ‘alaihi al-salam  

H = Hijrah  

M = Masehi 

SM = Sebelum Masehi 

I = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 

w = Wafat tahun 

QS…/…:4 = QS al-Baqarah/2:4 atau QS Ali ‘Imran/3:4 

HR = Hadis Riwayat  

 

 

 

Abū al-Walīd Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu 

Rusyd, Abū al-Walīd Muhammad (bukan: Rusyd, Abū 

al-Walīd Muhammad Ibnu) 

 

Nasr Hāmid Abū Zaīd, ditulis menjadi: Abū Zaīd, Nasr Hāmid 

(bukan, Zaīd Nasr Hāmid Abū 
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ABSTRAK 

Tri Aldaisyar, 2025. Peran Media Sosial Dalam Upaya Peningkatan 

Pendapatan Usaha Mikro: Studi Kasus Kabupaten Luwu Utara. 

Skripsi Program Studi Ekonomi Syariah Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri Palopo. Abd. Kadir Arno  

Skripsi ini membahas tentang Peran Media Sosial Dalam upaya Peningkatan 

Pendapatan Usaha Mikro. Penelitian ini bertujuan untuk membahas tentang 

peranan digital marketing dalam upaya pendapatan usaha mikro dan faktor-faktor 

dalam upaya pendapatan usaha mikro studi kasus Kabupaten Luwu Utara. 

Penelitian ini menggunakan strategi penelitian kualitatif deskriptif, dimana 

peneliti mendatangi langsung subjek penelitian untuk memperoleh informasi 

tentang objek yang diteliti. Tujuan dari penelitian deskriptif adalah untuk 

mengumpulkan data, memberikan gambaran yang realistis tentang subjek yang 

diteliti, dan menarik kesimpulan berdasarkan gejala dan kondisi yang diamati di 

wilayah penelitian. Berdasarkan data yang dikumpulkan dari observasi dan 

wawancara, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peranan media sosial dalam 

upaya pendapatan usaha mikro sangat berpengaruh terbukti para usaha mikro 

mengalami peningkatan pendapatan rata-rata 33% hingga 150%, hal itu juga 

didasarkan oleh indikator yang dapat memaksimalkan pendapatan. Adapun Faktor 

Penghambat penerapan Media Sosial bagi pelaku UMKM di kabupaten Luwu 

Utara kesulitan dalam membuat konten yang menarik, kurangnya atensi 

masyarakat terkait pemasaran produk, dan kurangnya literasi digital. Sedangkan 

faktor penunjang penerapan digital marketing dalam upaya pendapatan bagi 

pelaku usaha mikro yaitu infrastruktur digital yang memadai, pemanfaatan 

platfrom digital, strategi pemasaran yang tepat dan kebijakan pemerintah yang 

mendukung. 

 

Kata Kunci; Media Sosial, Peningkatan Pendapatan, Usaha Mikro         
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Teknologi saat ini semakin maju karena globalisasi yang berkembang 

dengan cepat. Gaya hidup baru yang umumnya memerlukan penggunaan 

perangkat elektronik, terutama di era digital saat ini. Dengan kehadiran teknologi 

sebagai alat, 90% kebutuhan masyarakat dapat terpenuhi. Dengan bantuan 

teknologi, kita dapat menyederhanakan banyak proses yang membosankan tetapi 

penting. Saat memasuki era digital, teknologi memegang peranan penting. Banyak 

perbaikan yang menguntungkan telah dihasilkan oleh digitalisasi. Namun, ada 

juga sisi buruk dari digitalisasi, dan hal itu menciptakan masalah baru yang harus 

dihadapi masyarakat. Di era teknologi informasi ini, kita dihadapkan dengan 

masalah-masalah baru dalam bidang ekonomi, politik, sosial budaya, pertahanan, 

dan keamanan.1 

Dunia saat ini memasuki revolusi industri kelima, ketika kemajuan 

teknologi berpotensi merevolusi seluruh struktur manajemen perusahaan. Dengan 

pertumbuhan ekonomi global yang terus meningkat, perekonomian digital secara 

global muncul dengan cepat sebagai hasil dari teknologi yang semakin canggih. 

Dengan perangkat smartphone yang terhubung ke jaringan internet, Anda dapat 

mengontrol segalanya dari mana saja. Semua bidang telah berubah, termasuk 

ekonomi, sehingga fenomena ini semakin mendorong dunia 

 
1Wandra Rendy, judul karya skripsi ”Pengaruh Digital Marketing Terhadap Pendapatan 

Pelaku Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) Menurut Perpektif Ekonomi Islam”, Universitas 

Islam Negeri Raden Intan Lampung,2022 
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untuk  melakukan berbagai hal secara daring dan berbisnis dalam format digital. 

Inovasi dalam hal interaksi dan komunikasi  muncul sebagai hasil dari perluasan 

digitalisasi di bidang komersial. Usaha mikro menghadapi persaingan yang lebih 

ketat sebagai akibat dari kemajuan teknologi. Oleh karena itu, sangat penting bagi 

para pengusaha yang menjalankan usaha mikro untuk memperhatikan dengan 

seksama hal ini dan mampu beradaptasi agar bisnis mereka dapat bersaing dengan 

pengusaha usaha mikro lain. Dengan digital marketing, usaha mikro dapat lebih 

mudah memasarkan barang mereka, menemukan pelanggan, dan mencari 

pemasok. Sekarang, hampir semua barang dapat diakses secara online. 

Semua aspek kehidupan manusia telah berubah karena munculnya teknologi 

berbasis digital, meliputi periklanan. Memperoleh lebih banyak klien dan 

meningkatkan penjualan melalui pemasaran digital menghasilkan pendapatan 

yang lebih tinggi. Dengan pemasaran digital, tidak ada lagi batasan kapan penjual 

dapat melacak keinginan dan persyaratan calon pelanggan. Lebih jauh, pemasaran 

digital dapat memfasilitasi transaksi daring dengan memberikan rincian produk 

yang lengkap kepada pembeli.2 Salah satu teknik untuk meningkatkan 

kepercayaan konsumen terhadap suatu merek atau produk adalah melalui 

pemasaran digital, yang merupakan bentuk komunikasi dua arah. Aplikasi, 

komunikasi, dan transaksi yang melibatkan pemasaran digital dapat dilakukan 

kapan saja. Mengingat semakin berkembangnya basis pengguna platform media 

sosial yang mengandalkan percakapan, pengusaha dapat memperluas pasar 

 
2 Rendy Wandra, judul karya skripsi ”Pengaruh Digital Marketing Terhadap Pendapatan 

Pelaku Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) Menurut Perpektif Ekonomi Islam”, Universitas 

Islam Negeri Raden Intan Lampung,2022 
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mereka hanya dengan menggunakan smartphone mereka. Dengan banyaknya 

bisnis skala kecil yang telah memanfaatkan digital marketing untuk 

mengoperasikan bisnis yang mereka jalankan.3  

Ketahanan ekonomi sebuah negara sangat bergantung pada Usaha mikro 

kecil menengah (UMKM), terutama yang berfokus pada ekspor, meraup 

pendapatan yang luarbiasa selama krisis degnan, sementara banyak konglomerasi 

yang terbebani hutang di luar negeri bertumbang. Namun, usaha mikro selalu 

menghadapi masalah manajerial, keterampilan pengoperasian, dan keterbatasan 

pemasaran saat membangun bisnis baru.4 Pemasaran dari digital teknologi atau 

social media dapat memberi usaha mikro kesempatan akan menjual barang 

mereka dan memperluas akses pasar. Tidak banyak yang diketahui tentang sumber 

daya yang dimiliki usaha mikro, jadi diperlukan pengetahuan tambahan tentang 

pembuatan laporan keuangan. Ini dapat dicapai melalui program bantuan 

penulisan laporan keuangan yang dapat membantu seseorang menjadi lebih baik 

dalam menulis laporan keuangan berkualitas tinggi, yang akan menghasilkan 

peningkatan pendapatan bagi usaha mikro. 

Dalam perekonomian Indonesia, usaha kecil menengah (UKM) adalah 

rajanya. Sepanjang 2015 hingga 2019, jumlah UKM terus meningkat setiap 

tahunnya. Pada 2015, jumlahnya mencapai 59.262.772 unit, dan pada 2019 

 
 3 Nidaul Husnanim, judul karya skripsi ”Peran Digital Marketing Terhadap Peningkatan 

Pendapatan UMKM Dalam Perspektif Ekonomi Syariah”, Universitas Islam Negeri Ar-raniry 

Banda Aceh,2022 
4 B.Mokodaser Andreas, Maramis Marchel, Tooy Christine, “ Dampak Digitalisasi 

Perdagangan Usaha Mikro Kecil Menengah Dari Ofline Menjadi Online Selama Masa Pandemi 

Covid-19”. 
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mencapai 65.659.97 unit. Investasi juga meningkat. Sebanyak 6.133 unit atau 

98,67 persen dari seluruh unit usaha UKM pada 2019 merupakan usaha mikro. 

Sementara itu, usaha kecil menengah hanya mencapai 65.650 unit atau 0,10 

persen dan 798.679 unit atau 1,22 persen. Unit usaha UKM lebih besar 

persentasenya dibandingkan dengan unit usaha milik korporasi besar. Unit usaha 

usaha kecil dan menengah (UKM) menyumbang 99,99% dari semua unit bisnis 

setiap tahunnya dari tahun 2015 hingga 2019, sedangkan unit usaha besar 

menyumbang 0,01% sisanya. Dengan populasi 280 juta orang  di Indonesia, 150 

juta menggunakan internet dan media sosial. Berdasarkan data tersebut, 

menyesuaikan diri dengan perkembangan zaman yang penuh dengan kemajuan 

teknologi digital adalah pilihan yang sangat bijaksana. Ini akan memungkinkan 

wirausaha dan pelaku UMKM untuk menggunakan digital marketing untuk 

mengembangkan usaha mereka dan menjangkau pemasaran dengan cakupan yang 

lebih luas, demi keberlanjutan dan keberlanjutan UMKM.5 

 Dalam survei yang diadakan pada tahun 2016 oleh Otoritas Jasa Keuangan 

(OJK), hanya 22 persen orang di Indonesia tahu tentang literasi keuangan. Survei 

tersebut juga menunjukkan bahwa UMKM kecil dan menengah (UMKM) di 

Indonesia paling banyak dibandingkan dengan negara lain. Namun, masyarakat 

Indonesia masih kurang memahami keungan. Data juga menunjukkan bahwa 

literasi keungan lebih rendah dari inklusi keuangan secara indeks. Oleh karena itu, 

para pelaku UMKM harus memahami dan memahami literasi karena ini sangat 

mempengaruhi pengelolaan keuangan serta kinerja dan keberlansungan UMKM. 

 
5 Ulfa, Mutia, and Irwan Aribowo. "Strategi meningkatkan kesadaran dan kepatuhan wajib 

pajak UMKM di Indonesia." Jurnal Pajak Dan Keuangan Negara (PKN) 3.1 (2021): 64-71. 
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UMKM harus berusaha secara strategis untuk mencapai keberlanjutan bisnis 

mereka. Pada dasarnya, UMKM kesulitan berkembang karena biasanya berfokus 

pada jangka waktu yang pendek, memiliki jangkauan pemasaran yang lebih kecil, 

dan tidak memiliki strategi inovasi yang berkelanjutan.6  

Usaha mikro adalah jenis usaha produktif milik perorangan atau badan 

usaha yang banyak tersebar di desa-desa. Desa merupakan bagian utama dalam 

pembangunan di Indonesia, dengan berkembangnya desa maka secara otomatis 

memberikan dampak positif secara umum kepada negara dan masyarakatnya.7 

Dengan adanya pasar tradisional dan yang mempunyai fungsi dan peranan yang 

tidak hanya sebagai tempat perdagangan tetapi juga sebagai tempat peninggalan 

yang telah ada sejak zaman dahulu. Pasar modern dalam suatu daerah juga tidak 

dapat dihindari karena disisi lain pemerintah daerah dituntut untuk meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi daerahnya.8 

Dalam penelitian ini, mengacu pada peranan media sosial dalam upaya 

npendapatan usaha mikro. Usaha mikro yang ada di kabupaten luwu utara  

mengalami transformasi dalam hal menjajakan barang dagangannya, dimana 

dulunya para usaha mikro menjajakan barang dagannya ke konsumen melalui 

 
6Lindiawatie, Dhona Shahreza, and D. Shahreza. "Penyuluhan literasi keuangan pada ibu 

rumah tangga di depok sebagai dasar membangun ketahanan keuangan keluarga." Jurnal Warta 

LPM 24.3 (2021): 521-532. 
7 Safri, H., Bakri, A. N., & Aqidah, N. A. (2024). PENDAMPINGAN PELATIHAN 

APLIKASI MANAJEMEN ADMINISTRASI DAN KEUANGAN DESA OLEH PROGRAM 

STUDI PERBANKAN SYARIAH DI KECAMATAN LATIMOJONG KABUPATEN 

LUWU. Ekonometrika: Jurnal Ilmiah Ekonomi Terapan, 4(2). 

8 Arno, A. K., & Aqidah, N. A. (2018). Zonasi Mini Market di Kota Palopo Suatu Upaya 

Perlindungan Pasar Tradisional dan Warung Kecil. Al-Amwal: Journal of Islamic Economic 

Law, 3(2), 198-210. 
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toko atau kios yang mereka miliki. beberapa pelaku usaha mikro juga menjajakan 

barang daganngannya dengan cara keliling untuk mendapatkan kosumen dan tentu 

ini sangat menguras tenaga juga biaya. dengan berkembangnya teknologi yang 

kemudian dimanfatkan oleh pelaku usaha mikro dalam hal pemasaran 

memberikan dampak yang signifikan tehadapat tingkat pendapatan meraka. 

Pemerintah Kabupaten Luwu Utara juga telah melakukan berbagai upaya 

untuk memasarkan produk usaha mikro yang ada di luwu utara. Selain 

memasarkan lewat toko-toko, pemerintah kabupaten luwu utara juga 

menggunakan teknologi yang tersedia di kabupaten Luwu Utara dan provinsi 

Sulawesi Selatan. Kabupaten Luwu Utara memiliki 12.807 usaha mikro.9 dengan 

berkembangnya jumlah pelaku usaha mikro di kabupaten luwu utara, hal ini akan 

berdampak positif terhadap roda ekonomi dengan mempercepat perputaran uang 

yang ada di kabupaten luwu utara. Dari  hasil pengamatan, penulis juga melihat 

adanya perkembangan dalam hal marketing yang dilakukan oleh para pelaku 

usaha mikro yang ada di kabupaten luwu utara. dimana dulunya usaha mikro yang 

ada di kabupaten luwu utara melakukan pemasaran secara langsung. baik itu 

dengan cara membuka lapak usaha seperti toko, warung ataupun menawarkan 

produknya dari pintu ke pintu. 

Berdasarkan uraian diatas dengan melihat proses perkembangan metode 

pemasaran yang dilakukan oleh para pelaku usaha mikro di kabupaten luwu utara 

dari pemasaran yang dilakukan sacara langsung kemudian bertransformasi 

 
9 Nurul Ulfi, Hapid, Andi Dahri AP, “Pegaruh E-Commerce Terhadap Pendapatan 

UMKM Kecamatan Masamba Kabupaten Luwu Utara”, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 

Muhammadiyah Palopo. 
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menjadi pemasaran digital. Adanya proses transformasi tersebut tentu akan 

berdampak pada pendapatan yang diterima oleh para pelaku usaha mikro yang ada 

di kabupaten luwu utara. hal inilah yang kemudian memantik penulis untuk 

melakukan penelitian terkait “peran media sosial dalam upaya peningkatan 

pendapatan usaha mikro: studi kasus kabupaten luwu utara”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian dari latar belakang maka rumusan masalah adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana peranan Media Sosial dalam upaya peningkatan pendapatan  

usaha mikro yang ada di  Kabupaten Luwu Utara? 

2. Apa faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan usaha mikro yang ada di 

Kabupaten Luwu Utara? 

C.Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini yaitu: 

1. Untuk mengetahui bagaimana peranan Media Sosial dalam upaya 

peningkatan pendapatan usaha mikro yang ada di  Kabupaten Luwu Utara. 

2. Untuk mengetahui apa faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan usaha 

mikro yang ada di Kabupaten Luwu Utara. 

D.Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat dari penelitian ini, bahwa penelitian yang dilakukan 

memiliki nilai guna, baik kegunaan teoritis maupun untuk kegunaan praktis. 

Berdasarkan penjelasan sebelumnya, manfaat dari penelitian ini adalah:  
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1. Manfaat teoritis  

Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu dijadikan sebagai referensi dan 

sumber informasi berbagai pihak yang membutuhkan informasi terkait peranan 

media Sosial dalam upaya peningkatan pendapatan usaha mikro di Kabupaten 

Luwu Utara. 

2. Manfaat Praktis  

Adapun manfaat praktis dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Bagi peneliti, penelitian ini dapat digunakan sumber ilmu pengetahuan dan 

informasi terkait peran media sosial dalam upaya pendapatan usaha mikro di 

Kabupaten Luwu Utara. 

b. Bagi akademisi, penelitian ini bisa menjadi bahan untuk menambah referensi 

dan informasi untuk penelitian sejenis dimasa yang akan datang. 

c. Bagi pemerintah, penelitian ini bisa dijadikan bahan rujukan dan informasi 

dalam melihat peran Media Sosial dalam upaya pendapatan usaha mikro. 

Sehingga pemerintah dapat membuat kebijakan khusus agar usaha mikro di 

wilayah kabupaten luwu utara dapat berkembang. 

d. Bagi pelaku usaha, penelitian ini bisa digunakan sebagai tambahan informasi 

dan pengetahuan yang dapat dijadikan sebagai saran dan masukan dalam 

mengembangkan usaha miliknya yang berbasis digital. 

e. Bagi masyarakat, penelitian ini diharapkan mampu menambah informasi 

terkait peran Media Sosial terhadap peningkatan pendapatan usaha mikro. 
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BAB II 

 KAJIAN TEORI  

A. Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Dari waktu ke waktu beberapa peneliti yang melakukan penelitian dibidang 

usaha mikro dengan menggunakan variable independent maupun variable bebas, 

dalam hal ini  peneliti melakukan penelitian di bidang usaha mikro dengan 

menjadikan media sosial sebagai variable independen atau variable bebas dan 

upaya pendapatan usaha mikro sebagai variabel dependen atau variabel terikat. 

Berikut beberapa penelitian terdahulu yang terkait. 

1. Rendy Wandra, tahun 2022 dengan judul skripsi “Pengaruh Digital Marketing 

Terhadap Pendapatan Pelaku Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) Menurut 

Perspektif Ekonomi Islam”. Peneliti di Kabupaten Pesisir Barat, Kabupaten 

Pesisir Barat, menemukan bahwa laba usaha UMKM membaik setelah mulai 

menggunakan strategi pemasaran digital. Buktinya, UMKM memutuskan untuk 

menggunakan pemasaran digital untuk mendongkrak pendapatan mereka. Selain 

meningkatkan pendapatan, pemasaran digital dapat menghemat waktu yang tak 

terbatas. Usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) di Kabupaten Pesisir 

Tengah, Kabupaten Pesisir Barat menggunakan strategi pemasaran digital yang 

berpegang pada prinsip-prinsip ekonomi Islam, seperti kebenaran, kebebasan, 

keadilan, dan tauhid.10 Variabel independen adalah variabel yang paling mirip 

dengan penelitian ini dan penelitian sebelumnya. Secara khusus, digital 

marketing. sedangkan perbedaannya ada pada variabel dependennya. 

 
10 Rendy Wandra, judul karya skripsi ”Pengaruh Digital Marketing Terhadap Pendapatan 

Pelaku Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) Menurut Perpektif Ekonomi Islam”, Universitas 

Islam Negeri Raden Intan Lampung,2022 
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2. Eko Supriyanto melakukan penelitian tahun 2023 dengan judul “Pengaruh 

Perkembangan Ekonomi Digital Terhadap Usaha Mikro Kecil Menengah”. 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa pendapatan UMKM dipengaruhi oleh 

pertumbuhan ekonomi digital. Menurut UMKM, pemasaran digital memiliki 

dampak yang besar terhadap pendapatan mereka. Mereka mampu meningkatkan 

pendapatan dan laba melalui penggunaan pemasaran digital yang efisien dan 

efektif.11 Baik penelitian ini maupun penelitian sebelumnya meneliti dampak 

digital pada usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM), dan di situlah letak 

kesamaannya. Akan tetapi, penelitian ini berbeda dari penelitian lain karena 

menggunakan metode penelitian kualitatif, bukan kuantitatif. 

3. Wati Aris Astuti, Sindyana Putri Wulandari melakukan penelitian tahun 2023 

dengan judul “Dampak Digital Teknologi Dalam Meningkatkan Pendapatan 

UMKM”. Menurut hasil penelitian tersebut, teknologi digital memungkinkan 

pelaku UMKM untuk berkomunikasi dan berbagi informasi dengan lebih cepat, 

yang meningkatkan tampilan dan pemasaran barang dan jasa yang dihasilkan serta 

meningkatkan pangsa pasar. Dari sudut pandang moneter, teknologi digital 

memiliki potensi besar dalam meningkatkan pendapatan perusahaan, terutama 

bagi pelaku pasar berkembang seperti Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

(UMKM) yang kekurangan uang untuk memperluas operasi mereka sepenuhnya.12 

persamaan penelitian terdahulu dengan Peningkatan pendapatan UMKM 

 
11 Eko Supriyanto, “Pengaruh perkembangan Ekonomi Digital Terhadap Pendapatan 

Usaha Mikro Kecil Menengah”, Jurnal Manajemen Sosial Ekonomi (dinamika), vol 3, 2023 

 
12 Wati Aris Astuti, Sindyana Putri Wulandari, “Dampak Digital Teknologi Dalam 

Meningkatkan Pendapatan UMKM”, Universitas Komputer Indonesia, vol 4, 2023 
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merupakan variabel dependen yang menjadi fokus penelitian ini. Penelitian ini 

menggunakan metodologi penelitian kualitatif, berbeda dengan penelitian 

sebelumnya yang mengandalkan ceramah, diskusi informasi, dan praktik 

langsung. 

4. Nidaul Husna dalam skripsinya yang berjudul “Peran digital marketing 

terhadap peningkatan pendapatan UMKM dalam perspektif ekonomi syariah”. 

Penelitian terhadap tiga pelaku UMKM Homemade Dessert, Djajanan Kekinian, 

dan Zaytuna.flo menunjukkan bahwa ketiganya menjual produknya sesuai dengan 

prinsip-prinsip Islam. Di mana umat Islam diajarkan untuk berjuang demi 

perbaikan masyarakat dan kehidupan yang lebih baik. Selain itu, ketiga pelaku 

UMKM tersebut telah memasukkan beberapa prinsip etika bisnis ke dalam proses 

pemasaran dan produksinya sebagai upaya untuk meningkatkan kepercayaan 

pelanggan terhadap perusahaan.13 persamaan penelitian terdahulu dengan 

penelitian ini terletak pada variabel independen dan dependennya dimana sama-

sama meneliti terkait peran digital marketing dan peningkatan pendapatan 

UMKM. sedangkan perbedaannya terletak pada lokasi penelitian danpenelitian 

terdahulu memakai perspektif ekonomi syariah dalam penelitiannya. 

B. Landasan Teori 

Theory of Reasoned Action (TRA) menyatakan bahwa respons dan 

interpretasi individu terhadap suatu peristiwa membentuk sikap dan tindakan 

mereka selanjutnya. Perilaku dan antesedennya, termasuk perspektif tentang 

 
13 Nidaul Husnanim, judul karya skripsi ”Peran Digital Marketing Terhadap Peningkatan 

Pendapatan UMKM Dalam Perspektif Ekonomi Syariah”, Universitas Islam Negeri Ar-raniry 

Banda Aceh,2022 
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perilaku dan standar subjektif, adalah fokus utama TRA. Faktor-faktor yang 

diterima oleh teknologi, seperti pemasaran digital dan pembayaran digital, dapat 

dianalisis menggunakan tindakan atau TRA. Sikap terhadap perilaku dan standar 

subjektif adalah dua pilar utama yang menjadi dasar TRA.14  

TAR memandang bahwa keberhasilan suatu tindakan, termasuk promosi 

atau kampanye di media sosial, tidak hanya bergantung pada isi pesan, tetapi juga 

pada kesesuaian konteks, waktu, serta karakteristik audiens yang dituju. Ketika 

unsur- unsur ini selaras, maka pesan tersebut akan “beresonasi”, memunculkan 

keterlibatan (engagement), penyebaran luas (virality), dan pada akhirnya 

mendorong aksi nyata dari audiens. Dalam kaitannya dengan usaha mikro, 

pemanfaatan media sosial menjadi salah satu bentuk tindakan komunikasi yang 

memiliki potensi resonasi tinggi. Pelaku usaha mikro yang aktif menggunakan 

media sosial seperti Instagram, Tiktok, Facebook, dan WhatsApp tidak hanya 

menyampaikan informasi produk, tetapi juga membangun kedekatan emosional 

dengan konsumen, menunjukkan nilai-nilai brand, dan menciptakan interaksi dua 

arah. Ketika pesan-pesan yang diseampaikan melalui media sosial berhasil 

menciptakan resonasi, maka hal tersebut dapat mempengaruhi keputusan  pembeli 

konsumen dan memperluas jangkauan pasar. Dengan demikian, peran media 

sosial menjadi sangat signifikan dalam upaya peningkatan usaha mikro. 

 
14 Fatihah, Nur Syafira Aulia, Muliyani Mahmud, and Nurharyati Panigoro. "Pengaruh 

Penerapan Digital Marketing & Digital Payment Terhadap Peningkatan Pendapatan UMKM (Studi 

Pada UMKM Binaan Bank Indonesia Di Kota Gorontalo):(Studi pada UMKM Binaan Bank 

Indonesia di Kota Gorontalo)." Al-Buhuts 20.1 (2024): 563-581. 
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Selain teori TRA, teori Technology Acceptance Model (TAM) juga 

dikaitkan dengan penelitian ini karena relevan dan dapat menjelaskan masalah 

yang diangkat dalam penelitian ini, yaitu peran digital marketing dalam upaya 

pendapatan usaha mikro. Tujuan TAM adalah untuk memprediksi adopsi sistem 

informasi oleh pengguna serta memberikan fondasi teori untuk mengetahui 

beberapa faktor yang mempengaruhi adopsi teknologi dalam suatu usaha.15 

1. Media Sosial 

a. Definisi Media Sosial 

  Media sosial adalah fenomena komunikasi dan informasi global yang 

dimediasi melalui aplikasi Web 2.0, sejak awal 2000-an hingga berkembang pada 

platform seperti Facebook, Instagram, Twitter, TikTok, dan YouTube. Fungsinya 

meliputi interaksi sosial, jejaring profesional, promosi bisnis, dan penyebaran 

informasi secara luas.16 Ketika sebuah bisnis menjangkau calon pelanggan 

menggunakan sarana daring, mereka terlibat dalam pemasaran digital, yang 

mencakup berbagai taktik dan media digital.17 digital marketing adalah jenis 

periklanan yang memanfaatkan infrastruktur teknologi yang terus berkembang.18 

Sosial media merupakan istilah umum untuk perangkat lunak dan layanan 

 
15 Fatihah, Nur Syafira Aulia, Muliyani Mahmud, and Nurharyati Panigoro. "Pengaruh 

Penerapan Digital Payment & Digital Marketing Terhadap Peningkatan Pendapatan UMKM (Studi 

Pada UMKM Binaan Bank Indonesia Di Kota Gorontalo):(Studi pada UMKM Binaan Bank 

Indonesia di Kota Gorontalo)." Al-Buhuts 20.1 (2024) 
16 Abdul Qadir & M. Ramli (2024). Media Sosial (Definisi, Sejarah dan Jenis-jenisnya). 

Al-Furqan: Jurnal Agama, Sosial, dan Budaya, 3(6), November 2024 
17 Andi Gunawan Chakti, “The Book OF Digital Marketing” Celebes Media Perkasa,2019 

 
18 Diana Rapita sari “Digital Marketing Berbasis Aplikasi Sebagai Strategi Meningkatkan 

Kepuasan Pelangga” Jurnal Cakrawala Vol.10 No 2, 2016.  
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berbasis web yang memungkinkan pengguna untuk dapat saling berkumpul secara 

online dan saling berprestasi dalam bentuk interaksi sosial. Interaksi tersebut 

dapat berupa teks, audio, gambar, dan sosial media lainnya, secara individu atau 

dalam kombinasi apapun.19 

 Pemasaran, menurut Rafi Mohammed, adalah seni dan ilmu untuk menciptakan 

situasi yang menguntungkan bagi bisnis dan konsumennya melalui pengembangan 

ide, penetapan harga, promosi, dan strategi distribusi untuk barang dan jasa 

perusahaan. Dengan menganalisis kondisi pasar sasaran (penetapan harga produk, 

cara mempromosikan produk, perencanaan dan perumusan strategi), hasil 

implementasi strategi, dan pengendalian atas pencapaian tujuan pemasaran, tujuan 

ini dapat dicapai.20 Pemasaran tidak lagi berlangsung secara vertikal (anatara 

produsen dengan pelanggan) namun bergerak kearah horisontal. Hal ini sebabkan 

adanya kecanggihan teknologi informasi serta paradoks globalisasi dan 

masyarakat kreatif.21 

  Menurut Dave Chaffey, pemasaran elektronik dan pemasaran digital 

merupakan istilah yang hampir dapat dipertukarkan karena keduanya mencakup 

administrasi dan pelaksanaan kampanye pemasaran menggunakan media 

elektronik. Akibatnya, pemasaran digital mencakup semua bentuk komunikasi 

pasar yang berlangsung secara daring dan menghasilkan peningkatan penjualan. 

 
19 Damian ryan dan Calvin Jones, “Understanding Digital Marketing Straigies For 

Engaging The Digital Generation” ( Britain and United Strates Kogan Page Limited, 2009) 152 

 
20 Rafi Mohammed Internet Marketing: Building Advantage in a Networked Ekonomy. 

(USA: McGraw-Hill, 2003) 

 
21 Adzan Noor Bakri, “Spiritual Marketing”, 2016,    
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Ini mencakup situs web, email, basis data, televisi digital, dan banyak 

perkembangan baru lainnya termasuk jejaring sosial, umpan, podcast, dan blog. 

Yang juga termasuk adalah menyusun strategi untuk mendidik pelanggan secara 

lebih menyeluruh (tentang bisnis, prinsip-prinsipnya, cara kerjanya, dan produk 

yang dijualnya). Selain itu, untuk mengatasi persyaratan atau pelanggaran 

tertentu, menggabungkan informasi yang disesuaikan dengan layanan daring 

sangatlah penting. "Pemasaran digital" mengacu pada praktik mempromosikan 

produk atau layanan melalui sarana elektronik, terutama World Wide Web, untuk 

menjangkau audiens target.22 

b. Jenis-jenis Media Sosial 

1. Instagram 

Instagram adalah sebuah aplikasi berbagi foto dan vidio yang memungkinkan 

pengguna dapat mengambil foto dan vidio, menerapkan filter digital, dan 

membagikan ke berbagai layanan jenjang sosial. Termasuk milik instagram 

sendiri. Aplikasi ini sudah banyak digunakan oleh pengguna dalam berbagai 

aspek, salah satunya adalah sarana promosi.23 

2. Facebook 

Facebook merupakan sebuah situs jejaring sosial yang memungkinkan kita 

sebagai pengguna dapat saling berinteraksi dengan pengguna lain di seluruh 

 
22 Chafey, Dave et al. Internet Marketing: Strategi, Implementation, and 

Practic.(England:Pearsone Education Limited, 2000) 

23 Damian ryan dan Calvin Jones, “Understanding Digital Marketing Straigies For 

Engaging The Digital Generation” ( Britain and United Strates Kogan Page Limited, 2009) 152 
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dunia.24 

3. WhatsApp 

WhatsApp adalah aplikasi pesan instan lintas platform berbasis internet yang 

memungkinkan pengguna saling bertukar pesan teks, suara, gambar, video, serta 

melakukan panggilan suara/video, baik secara individu maupun dalam 

kelompok.25 

c. Indikator Digital Marketing (media Sosial) 

 Indikator berfungsi sebagai alat untuk mengukur seberapa cepat seseorang 

mencapai tujuan. Indikator dapat berfungsi sebagai petunjuk, indikasi, atau 

penilaian situasi, tetapi tidak selalu mencerminkan kondisi keseluruhan. Secara  

khusus, indikator pemasaran digital ini meliputi:26 

1. Accessibility (aksessibilitas) 

Accessibility merupakan kemampuan pengguna untuk mengakses layanan 

web dan informasi yang didukung iklan. Aksesibilitas sering dikaitkan dengan 

cara orang menggunakan situs web media sosial. 

2 .Interactivity (interaktivitas) 

   Interactivity merujuk kepada kapasitas komunikasi dua arah antara 

pengiklan dan konsumen, serta kemampuan konsumen untuk bereaksi terhadap 

pesan pengiklan. 

 
24 Talisman. M & suryawibawa, D T,”Analisis pemanfaatan facebook sebagai media 

promosi produk perumahan syariah di PT. Jananta Land Prosiding FRIMA “. (2009) 

 
25 Larasati et al. Definisi WhatsApp (2013) 

 
26 Arista, Sinta Wahyu, et al. “Pengaruh Digital Marketing dan Inovasi Produk Dalam 

Meningkatkan Sales Growth UMKM Kecamatan Sidoarjo”. Journal Of Economic and Economic 

policy 1.2 (2004) 
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3.Entertainment (hiburan) 

Entertainment merupakan mampu membuat sejumlah iklan menarik yang 

juga memberikan informasi bermanfaat. 

4.Credibility (kepercayaan) 

Credibility merupakan seberapa besar kepercayaan konsumen terhadap iklan 

yang mereka lihat daring, atau seberapa akurat, dapat diandalkan, dan khusus 

informasi tentang mereka yang dapat disampaikan iklan. 

5.Irritation (kejengkelan) 

Irritation merupakan masalah hal-hal yang terjadi dalam periklanan internet, 

termasuk iklan yang dimodifikasi untuk menyebabkan penipuan atau pengalaman 

negatif bagi konsumen. 

6.Informativeness (informasi) 

Tujuan dasar periklanan adalah untuk memberi pencerahan kepada 

konsumen dan memberikan gambaran sebenarnya tentang produk dan layanan 

sehingga mereka dapat membuat keputusan pembelian yang tepat dalam hal 

ekonomi terhadap konsumen. 

2. Pendapatan  

a. Definisi Pendapatan 

Pendapatan, dari sudut pandang ekonomi, adalah kompensasi yang 

diperoleh individu dan perusahaan ketika mereka menggunakan unsur-unsur 

produksi yang mereka miliki. Upah, sewa, bunga, dan laba merupakan contoh 

faktor produksi. Kapasitas perusahaan untuk membayar semua pengeluarannya 

dan melaksanakan semua operasi yang direncanakan berbanding lurus dengan 
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pendapatannya, yang pada gilirannya menentukan kelangsungan hidup 

perusahaan.27 

Uang yang masuk atau keluar dari suatu entitas ekonomi sebagai akibat 

dari usaha atau prestasi mereka, baik melalui upah, penjualan, atau warisan, 

disebut pendapatan. Jumlah uang yang dihasilkan seseorang secara langsung 

terkait dengan pekerjaan yang mereka miliki.28 

Kuantitas dan kualitas komoditas yang dibeli dipengaruhi oleh tingkat 

pendapatan. Ketika uang meningkat, konsumen cenderung membeli lebih banyak 

barang. Misalnya, beras yang dimakan kualitasnya kurang baik sebelum 

meningkatnya pendapatan, tetapi setelah meningkatnya pendapatan, beras tersebut 

menjadi lebih baik.29 

Tingkat pendapatan adalah indikator yang menunjukkan apakah suatu 

wilayah maju atau tidak. Jika suatu daerah memiliki kecenderungan pendapatan 

yang rendah, maka kemajuan dan kesejahteraan di daerah tersebut juga mungkin 

rendah. Untuk memantau kemajuan dalam produksi, pendidikan, dan bidang lain 

yang dapat mempengaruhi tingkat tabungan masyarakat, bank juga akan 

menyimpan keuntungan konsumsi. Dengan cara yang sama, jika pendapatan 

masyarakat di satu daerah cenderung lebih tinggi, tingkat kesejahteraan dan 

 
27 Hendrik, Analisis Pendapatan dan Tingkat Kesejahteraan Masyarakat Nelayan Danau 

Pulau Besar dan danau Bawah DI Kecamatan Dayun Kabupaten Siak Provinsi Riau, Jurnal 

Perikanan dan Kelautan Vol.16, No.1, 2011: 21-32 

28 Sadono Sukino, “Teori Pengantar Mikro Ekonomi, (Jakarta: Rajakrafindo Persada, 2006) 

  
29 Soekartawati, “faktor faktor Produksi, (Jakarta: Salemba Empat,2012) 
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kemujuan di daerah tersebut juga lebih tinggi.30 

Pendapatan, menurut beberapa definisi yang diberikan di atas, adalah 

uang yang mengalir ke kas perusahaan sebagai hasil dari operasi sehari-harinya, 

yang pada gilirannya meningkatkan asetnya dan menurunkan kewajibannya. 

Beberapa hal dapat memengaruhi pendapatan seseorang, termasuk:31 

1. Jumlah faktor produksi yang dimiliki dan diperoleh dari tabungan, 

warisan atau hadiah pada tahun tersebut. 

2. Harga per unit faktor produksi, harga ini dapat ditentukan dari 

penawaran dan permintaan di pasar faktor produksi. 

3. Hasil kegiatan anggota dan keluarga dari pekerjaan sampingan. 

Pendapatan memiliki pengaruh terhadap tingkat konsumsi masyarakat 

umum. Bagi banyak masalah ekonomi, hubungan antara pendapatan dan 

konsumsi sangat penting. Pengeluaran untuk barang dan jasa meningkat ketika 

pendapatan meningkat, dan menurun ketika pendapatan menurun. Ini adalah 

persamaan ekonomi yang sederhana. Akibatnya, kemampuan keluarga untuk 

mengendalikan pengeluaran mereka sangat bergantung pada keterampilan 

manajemen keuangan mereka. Ketika orang dan keluarga bekerja keras selama 

sebulan dan menabung cukup banyak untuk menutupi pengeluaran pokok mereka, 

 
30 Mahyu Danil, “Pengaruh Pendapatan Terhadap Tingkat Konsumsi Pada Pegawai Negeri 

Sipil di Kantor Bupati Kabupaten Bireuen, Journal Ekonomika universitas Almuslim Bireuen 

Aceh, Vol.7, No.9 (2013): 38 

 
31 Boediono, “Pengantar Ekonomi, (Jakarta: Erlangga, 2002),  
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itulah pendapatan publik mereka.32 

b. Jenis – Jenis Pendapatan 

 Terdapat beberapa jenis dari pendapatan yaitu: 

1. Penghasilan minimum yang dijamin, atau jumlah uang yang akan 

masuk setiap bulan. Pekerjaan utama yang tetap menyediakan 

penghasilan ini. 

2. Penghasilan tambahan yang diperoleh dari sumber selain sumber 

penghasilan utama seseorang. Oleh karena itu, penghasilan tambahan 

tidak tersedia untuk semua orang. 

3. Penghasilan dari sumber selain bisnis, yang mencakup hadiah berupa 

komoditas atau uang.33 

Pendapatan yang dapat diukur adalah jumlah semua uang, produk, dll. yang 

diperoleh setiap orang sebagai hasil jerih payahnya sendiri, baik ia bekerja sendiri 

maupun dalam tim. 

c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi pendapatan 

 Adapun faktor-faktor yang dapat mempengaruhi pendapatan yaitu sebagai 

berikut: 

a. Kesempatan kerja yang terbuka. Dengan banyaknya kesempatan kerja 

yang terbuka maka semakin banyak pula penghasilan yang dapat diperoleh 

dari hasil kerja tersebut. 

 
32 Danil, Mahyu. "Pengaruh pendapatan terhadap tingkat konsumsi pada pegawai negeri 

sipil di kantor bupati kabupaten Bireuen." Journal Ekonomika Universitas Almuslim Bireuen Aceh 

4.7 (2013): 9. 

 
33 Heri sudarsono, “Bank dan Lembaga Keuangan Syariah Deskripsi dan Ilustrasi, 

(Yogyakarta: Ekonosia, 2007) 
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b.  Keahlian dan kecakapan. Dengan bekal keahlian dan kecakapan yang 

tinggi akan mampu meningkatkan efektifitas dan efisiensi yang pada 

akhirnya dapat berpengaruh pula pada tingkat pendapatan. 

c. Inovasi dan divesifikasi. Kemampuan dalam berinovasi untuk produk atau 

layanan, atau untuk disersifikasi portofolio produk, dapat membuka 

peluang pendapatan baru. 

d. Motivasi. Motivasi atau yang biasa disebut dorongan juga dapat 

mempengaruhi jumlah pendapatan yang diperoleh, semakin besar motivasi 

seseorang dalam bekerja maka semakin besar pula pendapatan yang 

diperoleh. 

e. Keuletan dalam bekerja. Keuletan juga dapat didefinisikan sebagai 

ketekunan dan keberanian dalam menghadapi tantangan. Jika Anda gagal, 

Anda dapat menggunakan kegagalan itu sebagai pelajaran untuk kemudian 

berhasil dan sukses.34 

f. Teknologi dan infrastruktur. Pemanfaatan teknologi informasi dan 

infrastruktur yang memadai dapat meningkatkan efisiensi operasional dan 

menciptakan peluang baru. 

g. Kebijakan pemerintah. Kebijakan pemerintah dan regulasi yang 

mendukung UMKM juga dapat mempengaruhi kesempatan dan kondisi 

usaha. 

 

 

 
34 Hartono Widodo, “Pedoman Akuntansi Syariah” (2000) 
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3.Usaha Mikro  

a. Pengertian Usaha Mikro 

Untuk mengembangkan bisnis mereka usaha mikro pada dasarnya 

membutuhkan laporan keuangan, karena mereka termasuk dalam entitas tanpa 

akuntabilitas publik. Kelompok mikro adalah yang paling besar dalam ekonomi 

Indonesia.35  

Ditinjau dari Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 terkait Usaha 

Mikro. Istilah dari Usaha Mikro yaitu: 

 Usaha mikro adalah bisnis yang dijalankan oleh orang atau badan hukum 

yang memenuhi persyaratan yang ditetapkan dalam undang-undang ini dikenal 

sebagai usaha mikro. 

a. Tujuan Usaha Mikro 

 Dalam rangka mewujudkan perekonomian nasional yang berlandaskan 

demokrasi ekonomi yang berkeadilan, usaha mikro terus berupaya meningkatkan 

dan mengembangkan usahanya. Konsep yang dianut oleh usaha mikro antara lain 

kekeluargaan, demokrasi ekonomi, keadilan, persatuan, keberlanjutan, 

berwawasan lingkungan, kemandirian, keseimbangan, kemajuan, dan pemersatu 

ekonomi bangsa.36   

b. Kriteria usaha mikro 

 Berdasarkan Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2008 tentang UMKM, 

 
35 S. Patricia Febrina Dwijayanti, Rias Tuti, “Faktor-Faktor Yang. 160 
36 Yayuk Sulistyowati, “Pencatatan Pelaporan Keuangan UMKM (Studi Kasus di Kota 

Malang”. Jurnal Ilmu Manajemen dan Akuntansi, Vol.5 No.2 (Desember 2017), 51 
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terdapat kriteria sebagai berikut:: 

1. Usaha Mikro 

 Usaha mikro adalah usaha yang dijalankan oleh orang perseorangan atau 

badan hukum milik orang yang memenuhi persyaratan sebagai berikut: 

a. Mempunyai kekayaan bersih maksimal sebanyak Rp 50.000.000 (limah 

puluh juta rupiah) tidak termasuk tanah dan juga tempat usaha. 

b. Mempunyai hasil penjualan tahunan maksimal Rp 300.000.000 (tiga ratus 

juta rupiah).37 

d.Karakteristik Usaha Mikro 

Karena pasar yang luas, kemudahan mendapatkan bahan baku, dan sumber 

daya manusia yang luas, usaha kecil di Indonesia memiliki banyak potensi untuk 

berkembang. Namun, perlu diingat beberapa hal seiring perkembangan usaha 

kecil rumahan. Menurut buku Panji Anoraga, industri umumnya memiliki ciri-ciri 

berikut.: 

1. Sistem pembukaan relatif administrasi pembukuan agak sederhana dan 

seringkali tidak mengikuti standar administrasi pembukuan, sehingga sulit 

untuk menilai usaha kerjanya. 

2. Laba usaha yang cenderung rendah mengingat pesaing yang sangat tinggi. 

3. Keterbtasan Modal. 

4. Keterbatasan dalam pengalaman mengelola manajerial perusahaan.  

5. Sulit untuk mengantisipasi mampu menekan biaya dalam jangka panjang 

karena skala ekonomi yang sangat kecil. 

 
37 Tulus Tambunan, Usaha Mikro Kecil Menengah di Indonesia, (jakarta: Salemba Empat 

2002),12 
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6. Keterbatasan dalam hal pemasaran dan negosiasi serta deverifikasi pasar. 

7. Mengingat kekurangan sistem manajemennya, kemampuan untuk 

mendapatkan dana dari pasar modal sangat rendah. Sebuah perusahaan 

harus transparan dan mengikuti sistem administrasi standar untuk 

mendapatkan dan dipasar modal..38 

8. Ketika menjual barang dengan kredit, seseorang harus bermurah hati dan 

tidak memaksa pembeli untuk membayar dalam waktu yang telah 

ditentukan. 

C. Kerangka Pikir 

 

  Berdasarkan rumusan masalah maka dapat dibuat  kerangka pikir sebagai 

berikut. 

 

 

 

 

   

 

 

  

Gambar 2.1 Kerangka Pikir 

Berdasarkan kerangka pikir diatas, peneliti ingin mencari pengaruh antara 

 
38Panji Anaroga, “Ekonomi Islam Kajian Makro dan Mikro, (yogyakarta: Pt. Dwi Chandra 

Wacana 2010),32 
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variabel independen (bebas) dengan variabel dependent (terikat), dimana yang 

menjadi variabel independen (bebas) adalah Media Sosial (x) dan variabel 

dependent (terikat) adalah upaya peningkatan pendapatan usaha mikro (Y).
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan pendekatan 

deskriptif, yang berarti peneliti melihat subjek penelitian secara langsung untuk 

mendapatkan informasi tentang subjeknya. Pendekatan deskriptif adalah jenis 

penelitian yang bertujuan untuk mendapatkan informasi dan juga bertujuan untuk 

mendeskripsikan pemikiran yang sesuai dengan keadaan dan gejala yang diteliti.39 

  Penelitian kualitatif adalah pendekatan penelitian yang digunakan untuk 

meneliti kondisi objek alamiah. Dalam metode ini, peneliti bertindak sebagai 

pengumpul data berdasarkan temuan di lapangan.40 Data kualitatif didefinisikan 

sebagai kata-kata. Catatan wawancara, transkip kelompok fokus, jawaban 

pertanyaan terbuka, transkip rekaman video, laporan pengalaman dengan produk 

online, artikel berita, dan sebagainya adalah beberapa contoh data kualitatif. Ada 

banyak sumber primer dan sekunder yang dapat menghasilkan data kualitatif, 

seperti individu, kelompok masyarakat, laporan bisnis, publikasi pemerintah, dan 

internet. Analisis data kualitatif digunakan untuk membuat kesimpulan yang valid 

dari begitu banyak jumlah data yang dikumpulkan.41 Penelitian kualitatif 

dilakukan dengan mengamati orang dalam lingkungan mereka.

 
39 Abdullah K., ‘Berbagai Metodologi Dalam Penelitian Pendidikan Dan Manajemen ‘, 1 st 

end Watampone: Gunadarma Ilmu, 2018.  

 
40Zuchri Abdussamad, S.I.K., ‘Metode Penelitian Kualitatif’, ed. By M.Si Dr. Patta 

Rapanna, SE., 1st edn Makassar: Syakir Media Press, 2021.  

 
41 Uma Sekaran, Roger Bougie “Metode Penelitian Untuk Bisnis” Edisi 6 Buku 2, Penerbit 

Salema Empat Jakarta Selatan: 2017 
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B. Lokasi dan waktu Penelitian  

  Penelitian dilakukan di lokasi yang dimana penelitian akan dilakukan. 

Dalam menetapkan lokasi penting karena akan memudahkan peneliti melakukan 

penelitian. Pada penelitian ini yaitu di kabupaten luwu utara yang dimulai pada 

bulan november tahun 2024 sampai selesai. 

C. Instrumen Penelitian 

  Penulis akan melakukan penelitian dengan berbagai metode seperti 

observasi, wawancara, dan dokumentasi kuesioner. Peneliti akan membutuhkan 

beberapa alat untuk melakukannya. Instrument penelitian digunakan untuk 

mengekstrak data sumber awal yang berasal dari narasumber. Penelitian akan 

menggunakan pedoman wawancara, buku catatan, alat tulis, dan kamera. Untuk 

memastikan bahwa wawancara berjalan dengan baik, pedoman wawancara adalah 

kumpulan aturan dasar yang membentuk dasar untuk tindakan yang tepat selama 

wawancara.   

D. Sumber Data  

 Data yang diperoleh disebut sumber data, dan sumber data dapat berupa 

literatur atau individu. Data yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut::  

1. Data Primer  

Data yang diperoleh atau dikumpulkan langsung dari sumber aslinya oleh 

peneliti disebut data primer. Data terutama berasal dari kata-kata dan tindakan 

individu yang diamati atau diwawancarai. Pihak yang berkepentingan menerima 
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catatan tertulis atau rekaman video/audio dari sumber data utama.42 Data primer 

adalah informasi yang dikumpulkan secara langsung oleh peneliti tentang variable 

ketertarikan untuk tujuan penelitian tertentu. 

 Selama proses penelitian, subjek penelitian ini akan bertindak sebagai informan 

yang akan memberikan berbagai informasi yang diperlukan. Informan penting dan 

pendukung digunakan untuk wawancara dalam penelitian ini. Informasi yang 

jelas, akurat, dan dapat diandalkan berupa pernyataan, keterangan, dan data-data 

yang dapat membantu memahami masalah atau masalah tersebut disebut 

informan.43 

Informasi dalam penelitian ini meliputi beberapa macam, yaitu: 

1. Informan kunci (key informan) adalah mereka yang memiliki 

pengetahuan dan akses ke berbagai jenis informasi penting yang 

diperlukan untuk penelitian. 

2. Informan pendukung adalah mereka yang ikut terlibat langsung dalam 

interaksi sosial yang sedang diteliti. 

3. Informasi tambahan didefinisikan sebagai individu yang memiliki 

kemampuan untuk memberikan informasi, meskipun mereka tidak 

langsung terlibat dalam interaksi sosial yang diteliti. 

   Dalam peneitian ini, penulis menggunakan informan kunci dan 

informan pendukung yaitu sebagai berikut: 

 
42Suharsimi Arikunto, “Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik,” edisi 6 Jakarta: 

Rineka Cipta, 2013  

 
43 Suyanto, Bagong. "Metode Penelitian Sosial Berbagai Alternatif Pendekatan." (2005). 
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1. Informan Kunci (Key Informan) adalah pelaku usaha mikro yang 

menggunakan Media Sosial.. 

2. Informan Pendukung adalah pelanggan dari pelaku usaha mikro yang 

menggunakan Media Sosial. 

Tabel 1.1 

Tabel Informan Penelitian 

No Nama Peran Keterangan 

1. Rukhaya Pemilik Usaha Dreams 

Cake 

Key Informan 

2. Andi Mirna Pemilik Usaha UKM Al-

Ikhlas 

Key Informan 

3. Nur Aisyah Pemilik Usaha Aisyah Hijab 

Store 

Key Informan 

4. Ibu Ana Pemilik Usaha Ristra Mart Key Informan 

5. Harmawati Pelanggan dari Usaha UKM 

Al-Ikhlas 

Informan 

Pendukung 

6. Nadia Pelanggan dari Usaha 

Aisyah Hijab Store 

Informan 

Pendukung 

7. Nurliana Pelanggan dari Usaha 

Dreams Cake 

Informan 

Pendukung 

8. Fanny Pelanggan dari Usaha Ristra 

Mart 

Informan 

Pendukung 

 Sumber : Hasil Analisis Konsep Peneliti 
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2.Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data yang berpatokan pada informasi yang 

didapatkan dari sumber-sumber yang sudah ada. Atau data sekunder adalah data 

yang berasal dari berbagai referensi yang digunakan. Data sekunder yang akan 

digunakan dalam penelitian ini berupa jurnal, dokumen, arsip, dan buku-buku 

yang memiliki informasi yang berkaitan dengan peran masyarakat dalam 

mengelola wisata.44 

E. Teknik Pengumpulam Data 

Berikut ini beberapa teknis pengumpulan data dalam penelitian kualitatif 

yaitu wawancara, observasi, dan dokumentasi. 45  

1. Observasi  

Pencatatan dan pengamatan fenomena yang diselidiki secara sistematis 

dikenal sebagai observasi. Untuk mendapatkan informasi langsung tentang objek 

penelitian, penulis akan melakukan pengamatan langsung ke lokasi penelitian. 

Data ini akan digunakan sebagai penjelasan untuk topik penelitian. Menurut 

Spardley dalam Sugiyono, subjek penelitian kualitatif terdiri dari tiga elemen: 

place (tempat), aktor (pelaku), dan activities (aktivitas). 

2. Wawancara  

Wawancara dapat dilakukan secara langsung dengan cara tatap muka 

dengan pemilik bisnis, mengenai bisnis yang mereka jalankan untuk mendapatkan 

informasi langsung tentang masalah yang diteliti.  

 
44 Suyanto, Bagong. "Metode Penelitian Sosial Berbagai Alternatif Pendekatan." (2005). 

 
45 R. Conny Semiawan, “Metode Penelitian Kualitatif (Jenis, karakteristik, dan 

keunggulannya)”, Jakarta: PT.Grasindo,2010):  
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3. Dokumentasi 

Untuk mengumpulkan data berupa data sekunder, dokumentasi adalah 

teknik pengumpulan data yang tidak ditujukan langsung kepada subjek penelitian 

tetapi melalui dokumen. Peneliti menggunakan metode dokumentasi untuk 

meneliti dokumen, buku, majalah, peraturan, catatan harian, dan lainnya. 

Peneliti mengumpulkan data tertulis yang dapat memberikan informasi yang 

dibutuhkan.46     

F. Pemeriksaan Keabsahan Data 

Dalam penelitian ini, dalam memperoleh keabsahan data dengan 

tringulasi.Trigulasi adalah metode pemeriksaan keabsahan data yang 

menggunakan sesuatu yang lebih besar dari data untuk membandingkan atau 

memverifikasi data.47 Triangulasi yang dilakukan dalam proses penelitian ini 

yaitu:  

1. Triangulasi dengan sumber kebenaran atau kreadibilitas data dengan menelaah 

data dari berbagai sumber. Penelitian memungkinkan triangulasi sumber iniuntuk 

mengkaji data yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi.48 

2. Triangulasi adalah pendekatan yang menggunakan beberapa teknik 

pengumpulan data secara bersamaan untuk mendapatkan informasi yang sama 

tentang data dan informasi yang diteliti. Dalam pendekatan ini, peneliti 

 
46 Uma Sekaran, Roger Bougie “Metode Penelitian Bisnis,” edisi 6 Buku 1 Salemba 

Empat Jakarta Selatan: 2019  

 
47 Risma Fatma “Strategi Pengembangan Usaha Kecil Mikro Dan Menengah (UMKM) 

Berbasis Ekonomi Kreatif Dalam Meningkatkan Pendapatan Ekonomi Masyarakat Studi Kasus: 

Tahun 151 A Kelurahan Abian Tubuh Kota Mataram”. Skripsi, Fakultas Tarbiyah Keguruan 

Universitas Islam Negeri Mataram, 2019,  

  
48 Uma Sekaran,Roger Bougie “Metode Penelitian Bisnis,” edisi 6 Buku 1 Salemba 

Empat Jakarta selatan: 2019,  
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menggunakan dua pendekatan: (a) untuk memverifikasi tingkat kepercayaan dari 

temuan penelitian menggunakan berbagai teknik pengumpulan data, seperti 

observasi, wawancara, dan dokumentasi; dan (b) untuk memverifikasi beberapa 

sumber data dengan teknik pengumpulan data yang sama.49 

3. Selama triangulasi waktu pengumpulan data akan dilakukan pada waktu yang 

berbeda. Misalnya, penelitian melakukan observasi dan wawancara pada hari, 

tetapi kemudian peneliti melakukan observasi wawancara pada siang hari.50 

G. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun data sistematis dari 

catatan lapangan, wawancara, dan sumber lainnya untuk mempermudah penelitian 

untuk mencapai kesimpulan. supaya mudah dipahami dan temuannya dapat 

digunakan oleh orang lain. Analisis data kualitatif bersifat induktif, yang berarti 

bahwa analisis didasarkan pada data yang dikumpulkan.51 

Analisis data terbagi menjadi tiga alur kegiatan yang dimana terjadi secara 

bersamaan yaitu: reduksi data, penarikan kesimpulan/verifikasi.52 Berdasarkan 

ketiga alur tersebut, untuk lebih lengkapnya sebagai berikut: 

1. Reduksi Data 

 Reduksi data adalah proses yang berfokus pada pengumpulan, penyederhanaan, 

pengabstrakan, dan transformasi data kasar yang berasal dari catatan lapangan 

 
49 Uma Sekaran,Roger Bougie “Metode Penelitian Bisnis,” edisi 6 Buku 1 Salemba 

Empat Jakarta selatan: 2019,  
50 Uma Sekaran,Roger Bougie “Metode Penelitian Bisnis,” edisi 6 Buku 1 Salemba 

Empat Jakarta selatan: 2019,   
51 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis, edisi 12 (Bandung: ALFABETA, CV, 2008)  

 
52 Miles, Matthew B., and A. Michael Huberman. "Analisis data kualitatif." (1992). 
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tertulis. Selama proyek yang berfokus pada penelitian kualitatif, reduksi data terus 

terjadi. Memutuskan kerangka konseptual wilayah penelitian, masalah penelitian, 

dan metode pengumpulan data yang akan digunakan seringkali memakan waktu 

bagi peneliti untuk mengantisipasi penurunan data. Membuat ringkasan, 

mengkode, menelusur tema, membuat gugus, membuat partisi, dan membuat 

memo adalah proses reduksi lanjutan yang terjadi selama proses pengumpulan 

data. Sampai laporan akhir lengkap dibuat, reduksi data dan transformasi ini 

berlanjut setelah penelian lapangan.53 

Bagian dari analisis adalah reduksi data. Ini adalah jenis analisis yang 

menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan 

mengorganisasi data sehingga kesimpulan akhir dapat ditarik dan divalidasi. 

Peneliti tidak perlu mengartikan reduksi data sebagai kuantifikasi. Dengan 

menggunakan seleksi yang ketat, membuat ringkasan atau uraian singkat, 

menggabungkannya ke dalam pola yang lebih luas, dan sebagainya, data kualitatif 

dapat disederhanakan dan diubah. Peneliti dapat mengubah data menjadi angka 

atau peringkat kadang-kadang, tetapi ini tidak selalu bijaksana..54 

2. Penyajian data 

Miles dan Huberman menggambarkan penyajian sebagai sekumpulan 

informasi yang terorganisir yang memungkinkan pengambilan keputusan dan 

penarikan kesimpulan. Mereka percaya bahwa penyajian yang lebih baik meliputi 

 
53 Uma Sekaran,Roger Bougie “Metode Penelitian Bisnis,” edisi 6 Buku 1 Salemba 

Empat Jakarta selatan: 2019, 
54 Sekaran, Uma, and Roger Bougie. "Metode penelitian untuk bisnis: Pendekatan 

pengembangan-keahlian, edisi 6 buku 1." (2017). 
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berbagai jenis matrik, grafik, jaringan, dan bagan. Semuanya dibuat dengan tujuan 

menggabungkan data yang tersusun dalam bentuk yang padu dan juga mudah 

untuk dipahami. Dengan demikian, seorang penganalisis dapat melihat apa yang 

sedang terjadi dan memutuskan apakah menarik kesimpulan yang benar atau terus 

melakukan analisis sesuai dengan rekomendasi yang diberikan untuk disajikan.55 

3. Menarik kesimpulan 

  Menurut Miles dan Huberman, penarikan kesimpulan hanyalah sebagian 

dari satu kegiatan dari konfigurasi yang utuh. Selama penelitian berlangsung, hasil 

juga diuji. Sebagai alternatif untuk verifikasi, hal-hal berikut dapat dilakukan: 

meninjau ulang catatan lapangan, mengurangi pemikiran kembali yang melintasi 

dalam pikiran penganalisis (peneliti) saat menulis, atau mungkin sangat 

menyeluruh dan membutuhkan banyak waktu untuk meninjau kembali dan 

bertukar pendapat dengan teman sejawat untuk mencapai kesepakatan 

intersubjektif. Selain itu, verifikasi dapat mencakup upaya yang luas untuk 

menyalin hasil penelitian ke dalam kumpulan data yang berbeda. Singkatnya, 

makna yang diperoleh dari data yang lain harus diuji untuk kebenarannya, 

kekokohannya, dan kecocokannya, atau validitasnya. Kesimpulan akhir harus 

diverifikasi agar dapat dipertanggungjawabkan, bukan hanya terjadi selama proses 

pengumpulandata.56

 
55 Miles, Matthew B., and A. Michael Huberman. "Analisis data kualitatif." (1992). 
56 Miles, Matthew B., and A. Michael Huberman. "Analisis data kualitatif." (1992). 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

Usaha mikro di Kabupaten Luwu Utara telah membuat langkah besar dalam 

memperluas operasi mereka dengan memanfaatkan media sosial untuk tujuan 

pemasaran. Sejalan dengan protokol penelitian yang ditetapkan, subjek penelitian 

dipilih dengan maksud untuk berpartisipasi. Pilih informan langsung dengan 

keahlian dalam pemasaran digital jika Anda ingin penelitian Anda memiliki 

peluang untuk berhasil. Penelitian di Kabupaten Luwu Utara melibatkan berbagai 

usaha mikro. Salah satu dari banyak usaha mikro yang sudah lama berdiri di 

industri makanan kue adalah Dreams Cake, sebuah usaha yang membuat kue dan 

makanan panggang lainnya. Agustus 2021 adalah bulan berdirinya Dreams Cake. 

Bisnis kue impian dimulai oleh pemiliknya sebagai cara untuk menghabiskan 

waktu ketika epidemi melanda, menurut wawancara pertama.  

Dreams Cake ini beralamat di malangke timur kabupaten luwu utara. Pada 

awalnya usaha ini didirikan produk langsung dipasarkan lewat media sosial pada  

digital marketing, yaitu Facebook dan WhatsApp. Ini karena ikut serta dalam 

perkembangan teknologi yang semakin maju dan lebih mampu bersaing dengan 

pengusaha lain yang menjual makanan atau jajanan dengan jenis yang sama.
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  Dreams Cake juga melakukan pengantaran pesanan agar memudahkan 

pelanggan saat membeli kue tersebut. Dreams Cake merupakan usaha bisnis 

rumahan yang belum memiliki outlet, seluruh kegiatan bisnis dilakukan di rumah, 

mulai dari produksi sampai distribusi produk ke konsumen. Pemilik Dreams Cake 

terbuka tentang fakta bahwa pemasaran digital adalah alat yang hebat untuk 

menjangkau khalayak yang lebih luas dan mempromosikan produk mereka. Anak-

anak, remaja, orang dewasa, dan orang tua semuanya merupakan bagian dari 

target audiens pemasaran digital untuk penjualan dan promosi. Pemasaran media 

digital memiliki beberapa keunggulan, salah satunya adalah pengaruh substansial 

terhadap pasar dalam hal menghasilkan penjualan. 

UKM Al-Ikhlas merupakan usaha yang bergerak dibidang makanan, UKM 

AL-Ikhlas merupakan salah satu usaha mikro yang terbilang sudah lama. UKM 

Al-Ikhlas didirikan pada tahun 2017. Pemilik usaha makanan tersebut 

menjalesakan awalnyausaha tersebut didirikan karena melihat kondisi ekonomi 

masyarakat sekitar yang masih kurang baik. melihat kondisi tersebut pemilik 

usaha UKM Al-Ikhlas berinisiatif membuka usaha bisnis untuk merangkul 

masyarakat sekitar untuk diberikan pekerjaan demi memperbaiki ekonomi 

mereka. 

Pada awal berdirinya usaha UKM Al-Ikhlas Meskipun hanya memenuhi 

sejumlah kecil pesanan setiap harinya, iklan dari mulut ke mulut tentang betapa 

lezatnya produknya telah membantu mendorong pertumbuhan perusahaan yang 

berkelanjutan, dan pada tahun 2024, perusahaan berharap dapat mencapai 

tujuannya. UKM Al-Ikhlas ini beralamat di Jln. DG. Mangatta, tolada, malangke, 
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kabupaten Luwu Utara.UKM Al-Ikhlas pernah vakum sebentar dikarenakan 

pandemi covid, kemudian usaha tersebut bisa kembali konsisten dijalankan pada 

bulan Oktober 2022 hingga saat ini. Usaha ini awalnya dimulai sebagai bisnis 

kecil-kecilan dengan modal yang terbatas dan peralatan proses produksi yang 

terbatas. 

 Usaha mikro aisyah hijab store, beralamat di dusun Amassangan, desa pao, 

kecamatan malangke barat, kabupaten Luwu Utara, lokasi tersebut terletak pada 

wilayah yang strategis dalam menjalankan usaha karena lokasi tersebut 

merupakan lokasi yang padat penduduk sehingga dapat menjangkau konsumen 

yang lebih banyak sehingga Pemilik Aisyah Hijab Store mendirikan toko usaha di 

daerah tersebut. Awal berdirinya usaha ini yakni pada tahun 2019, ketika pemilik 

lulus sekolah menengah atas (SMA), pemilik usaha mengisi waktu luangnnya 

dengan berjualan pakaian yang bernuansa islam seperti hijab, ciput, dan kaos kaki, 

juga barang dagangan seperti give atau hadiah. Adapun alasan dari pemilik usaha 

untuk menjalankan usaha bisnis pakaian bernuansa islam karena sesuai dengan 

fashion pemilik usaha dan dengan harapan agar pakaian-pakaian yang bernuasa 

islami dapat dikenal di kalangan luas. 

Usaha Aisyah Hijab Store dan akan terus berlanjut selama lima tahun lagi, 

dari tahun 2019 hingga 2024. Sejumlah besar pelanggan telah menunjukkan minat 

pada barang dagangan pemilik setelah ia mulai mengiklankannya di aplikasi 

berbagi foto Instagram. Sebagai bisnis yang berfokus pada mode, Aisyah Hijab 

Store berusaha untuk memenuhi dan melampaui harapan klien dengan secara 

konsisten memberikan produk berkualitas tinggi dan layanan yang luar biasa 
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setianya. 

Selanjutnya Ristra Mart adalah sebuah usaha toko campuran yang menjual 

berbagai keperluan rumah tangga mulai dari makanan, alat elektronik,alat tulis 

kantor, mainan anak-anak, dan juga seragan sekolah. Ristra Mart didiirkan pada 

tahun 2007 yang beralamat di desa Hasana, Kecamatan Mappideceng.  

Pada awal didirikannya di tahun 2007, Ristra Mart hanya menjual alat tulis 

kantor, kemudian pada tahun 2012 Ristra Mart mengembangkan usahanya dengan 

menambah produk jualannya seperti seragam sekolah. Pada tahun 2019 Ristra 

Mart kembali menanbah produk jualannya dengan menjual keperluan rumah 

tangga seperti makanan dan alat elektronik. 

2. Deskripsi Data Informan 

  Infoman yang diwawancarai pada penelitian ini, sejumlah enam orang 

ialah pelaku usaha dreams cake, pelakuusaha UKM Al-Ikhlas, pelaku usaha 

Aisyah Hijab Store, Ristra Mart dan para pelanggan masing-masing pelaku 

usaha.seluruh informan memiliki rentan usia yang berbeda-beda. Informan telah 

disesuaikan dengan kebutuhan penelitian karena mereka memahami dan dapat 

melakukan pemasaran melalui media digital. 
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Tabel 1.2 

Karakteritik Pelaku Usaha 

No Pelaku 

Usaha 

Lama 

Usaha 

Pendidikan Usia 

Pemilik 

Usaha 

Keterangan 

1. Dreams Cake 3 Tahun SMA 22 Tahun Saat awal 

membuka 

usaha, 

langsung 

mengunakan 

media sosial 

2. UKM Al-

Ikhlas 

7 Tahun S-1 36 Tahun Saat awal 

membuka 

usaha, 

langsung 

mengunakan 

media sosial 

3. Aisyah Hijab 

Store 

6 Tahun S-1 23 Tahun Saat awal 

membuka 

usaha, 

langsung 

menggunakan 

media sosial 

4. Ristra Mart 18 Tahun S-1 50 Tahun Saat awal 

membuka 

usaha, belum 

menggunakan 

media sosial 

Sumber: Data Diolah Peneliti. 

 

B. Hasil Penelitian 

  Secara spesifik, bagian ini memaparkan data penelitian yang berkaitan 

dengan pokok bahasan penelitian, yaitu peranan media sosial pada usaha mikro di 

Kabupaten Luwu Utara. Selanjutnya akan dibahas faktor penunjang dan faktor 
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penghambat pemasaran digital bagi usaha mikro dalam rangka membantu mereka 

menjual barang dagangannya. 

Peneliti pertama kali bertemu dengan pemilik usaha mikro Dreams Cake 

dan mendiskusikan sejarah bisnis makanan kuenya, kemajuan bisnis, dan metode 

pemasaran produk. Selanjutnya, peneliti mewawancarai pemilik usaha mikro 

UKM Al-Ikhlas. Peneliti mulai mengumpulkan data tentang proses pembentukan 

usaha mikro, kemajuan usaha, dan rencana masa depan. Informasi terkini 

diperoleh dari wawancara dengan pemilik usaha mikro Aisyah Hijab Store. 

Peneliti juga menggali informasi tentang latar belakang dan strategi 

pemasarannya. Terakhir peneliti mewawancarai pemilik usaha Ritra Mart untuk 

menggali informasi mengenai usaha yang didirikan. 

Penelitian ini dilakukan untuk mencari tau bagaimana pemasaran melalui 

media sosial dapat membantu usaha mikro di Kabupaten Luwu Utara 

meningkatkan pendapatan mereka, peneliti menelaah data tentang dampak 

pemasaran digital, serta faktor-faktor yang dapat membantu atau menghambat 

penerapannya. Sesuai dengan petunjuk wawancara, peneliti memberikan deskripsi 

terperinci tentang data penelitian, khususnya: 

1. Peran Media Sosial pada Usaha Mikro di Kabupaten Luwu Utara 

Prekonomian Kabupaten Luwu Utara sangat bergantung pada kontribusi 

yang diberikan oleh usaha mikro yang telah membantu menopang mata 

pencaharian masyarakat setempat dan menciptakan lapangan kerja. 

Mengoptimalkan usaha mikro bagi perekonomian terkait erat dengan nilai 

produktivitas dan kreativitas pengembangan usaha mikro. Karena informasi 
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bergerak dengan kecepatan cahaya di dunia teknologi saat ini, sangat penting bagi 

semua bisnis untuk dapat bersaing dan menjangkau seluruh masyarakat Luwu 

Utara. 

Banyak usaha mikro di Kabupaten Luwu Utara yang telah memanfaatkan 

kemajuan teknologi, khususnya pemasaran digital, dan dampaknya telah 

meningkat secara substansial. Menurut penelitian yang dilakukan di beberapa 

usaha mikro Kabupaten Luwu Utara, beberapa di antaranya bergerak di bidang 

industri makanan (dengan nama Dreams Cake) dan yang lainnya di bidang industri 

mode (Toko Hijab Aisyah). 

Keempat bisnis ini semakin berkembang dan masyarakat Luwu Utara sudah 

dapat mengaksesnya. Sesuai dengan protokol penelitian, peneliti telah 

mewawancarai Dreams Cake, Al-Ikhlas UKM, Aisyah Hijab Store dan Ristra 

Mart untuk mendapatkan data dari ketiga UMKM.  Berikut data-datanya: 

a. Perkembangan usaha mikro Dreams Cake, UKM Al-Ikhlas, Aisyah Hijab Store 

dan Ristra Mart 

Sebelum ini, keempat pelaku usaha mikro ini punya latarbelakang yang 

berbeda dan barang yang mereka jual berbeda. Pemilik usaha Dreams Cake, 

seorang wanita muda yang menyukai membuat berbagai roti, kue kering, dan kue 

basah, memulai usahanya dengan skala kecil pada tahun 2021 dengan tujuan 

menghasilkan lebih banyak uang untuk jajan. 

wawancara yang dilakukan dengan Rukhaya selaku pemilik usaha Dreams 

Cake pada tanggal 15 Desember 2024. 

“Usaha yang saya jalani sesuai dengan hobi saya, yaitu membuat makanan 

dan kue. saya memulai usaha bisnis ini pada tahun 2021, dengan menjual 
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beberapa jenis makanan dan kue seperti donat, pizza, brownies kue kering, kue 

basah dan juga beberapa jenis minuman.”57 

 

Kemudian untuk pelaku usaha mikro yang kedua yaitu UKM Al-Ikhlas, 

awal ia merintis usahanya karena melihat kondisi ekonomi masyarakat sekitar 

yang masih kurang baik. melihat kondisi tersebut pemilik usaha UKM Al-Ikhlas 

berinisiatif membuka usaha bisnis untuk merangkul masyarakat sekitar untuk 

diberikan pekerjaan demi memperbaiki ekonomi mereka. 

Wawancara yang dilakukan dengan Andi Mirna selaku pemilik usaha UKM 

Al-Ikhlas pada tanggal 16 Desember 2024. 

“Awal mula saya merintis usaha ini karena melihat kondisi perekonomian 

masyarakat sekitar yang masih kurang berpenghasilan. jadi saya merangkul dengan 

memberikan pekerjaan kepada masyarakat sekitar terutama ibu-ibu sesuian dengan 

pesanan yang ada. dengan mendirikan usaha ini, saya berharap dapat sedikit 

membantu prekonomian masyarakat sekitar”58 

 

UKM Al-Ikhlas menawarkan berbagai jenis produk makanan dan minuman, 

juga abon ikan yang menjadi ciri khas dari malangke yang kaya akan sumber daya 

lautnya. seperti wawancara yang dilakukan sebagai berikut. 

“UKM Al-Ikhlas adalah usaha bisnis yang bergerak di bidang makanan juga 

minuman. adapun varian makan seperti abon ikan yang menjadi ciri khas dari khas 

dari malangke , seperti abon ikan cakalang, abon ikan tuna, abon ikan bandeng. 

juga makanan seperti ubi goreng, tela-tela, dan pisang nugget. kemudian untuk 

jenis minumannya seperti es teh dan es alpukat kocok.”59 

 

Selanjutnya pelaku usaha mikro Aisyah Hijab Store dari bidang fashion 

dengan menjual pakaian bernuasa islam. Awal mula usaha ini ditahun 2019, saat 

 
57 Rukhaya, sebagai pemilik usaha Dream Cake di Kabupaten Luwu Utara, pada tanggal 15 

Desember 2024 
58 Andi Mirna, selaku pemilik usaha UKM Al-Ikhlas. pada tanggal 16 Desember 2024 
59 Andi Mirna, selaku pemilik usaha UKM Al-Ikhlas. pada tanggal 16 Desember 2024 
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pemilik usaha lulus dari pendidikan menengah atas untuk mengisi waktu luangnya, 

ia memutuskan untuk membuka usaha fashion yang bernuasa islami tetapi 

mengikuti tren. Usaha yang dijalankan akhirnya berkembang dan mengasilkan 

pendapatan yang lumayan hingga bertahan sampai sekarang. 

Wawancara dengan Nur Aisyah sebagai pemilik usaha Aisyah Hijab Store 

pada tanggal 29 Desember 2024. 

“ Usaha Aisyah Hijab Store saya rintis pada tahun 2019 sewaktu lulus dari 

SMA untuk mengisi waktu luang saya. Aisyah Hijab Store adalah bisnis pakaian 

yang bernuasa islami tetapi mengikuti tren dan perkembangan zaman. Aisyah 

Hijab Store menawarkan berbagai macam produk seperti hijab, kaos kaki, dan 

ciput.”60 

 

Wawancara dengan Ibu Ana sebagai pemilik usaha Ristra Mart pada tanggal 

12 April 2025. 

 

“ Ristra Mart adalah usaha yang yang menjual berbagai produk kebutuhan 

rumah tangga seperti beras, minyak, barang elektronik. Selain itu, Ritra Mart juga 

menjual produk utuk anak sekolah seperti seragam dan alat tulis kantor.”61 

 

b. Strategi pemasaran yang dilakukan oleh usaha mikro Dreams Cake, UKM Al-

Ikhlas, Aisyah Hijab Store dan Ristra Mart dalam melakukan pemasaran 

produk 

Dengan menggunakan Barang-barang usaha mikro yang diiklankan dapat 

menarik minat pembeli dengan pendekatan periklanan yang tepat. Ketiga usaha 

mikro tersebut memiliki pendekatan yang agak berbeda, terutama dalam hal 

strategi, perencanaan, dan konsistensi yang difokuskan untuk membangun 

kepercayaan pelanggan pada produk yang mereka pilih. 

 
60 Nur Aisyah, selaku pemilik usaha Aisyah Hijab Store, pada tanggal 29 Desember 2024 
61 Ibu Ana, selaku pemilik usaha Ristra Mart, Pada tanggal 12 April 2025 
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Wawancara yang dilakukan dengan Rukhaya selaku pemilik usaha Dreams 

cake pada tanggal 15 Desember 2024. 

“Dalam menjangkau konsumen yang lebih luas lagi, penggunaan media 

sosial sangat penting. oleh karena itu saya menggunakan beberapa media sosial 

dalam hal pemasaran seperti faceebook dan whatsApp”62 

 

Strategi Dreams Cake Ide bauran pemasaran mengungkap yang pertama, 

yaitu periklanan melalui platform daring seperti Facebook dan distribusi, di mana 

pemilik mengirimkan barang-barang pelanggan langsung ke depan pintu mereka. 

Dreams Cake menawarkan berbagai macam kue dengan harga yang berbeda-beda, 

dengan jenis kue basah sehargaRp.1.000,00 per potong, jenis roti seharga 

Rp.40.000,00 per kotak, dan jenis donat seharga Rp.30.000,00 per kotak. Di sisi 

lain, Dreams Cake setara dengan merek lain yang menawarkan masakan serupa 

dalam hal rasa. Dreams Cake juga menggunakan berbagai jenis donat sebagai 

taktik pemasaran, termasuk donat bomboloni, donat hias dan donat gula juga 

varian rasa roti seperti smoked beef, chiken pizza, reguler beef, dan meat spesial. 

Dreams Cake juga menjual beberapa jenis bolu seperti banana bread, kue tolban, 

dan brownies. Untuk membuatnya unik, mereka juga memberikan kotak gratis 

untuk menyimpan produk yang menarik dan tidak gampang rusak. 

Untuk mendapatkan keuntungan yang besar, pemilik usaha juga harus 

punya strategi pemasaran yang tepat. Dreams Cake punya strategi berinovasi 

(proses), yang mencakup kualitas, biaya, dan pengiriman. Strategi ini mencakup 

meningkatkan produk, seperti rasa, bahan, harga, dan kemasan.63 

 
62 Rukhaya, selaku pemilik usaha Dreams Cake, pada tanggal 15 Desember 2024 
63 Husnanim Nidaul,”Peran Digital Marketing Terhadap Peningkatan Pendapatan UMKM 
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Selanjutanya UKM Al-Ikhlas di tinjau dari segi pemasaran, berdasarkan 

wawancara yang dilakukan pada tanggal 16 Desember 2024. 

“UKM Al-Ikhlas mulai aktif dan menjalankan promosi dengan media sosial. 

penggunaan mediasosial dalam hal pemasaran sangat berperan apalagi konsumen 

juga sudah menggunakan media sosial media sehingga lebih menjangkau. selain 

itu, saya juga sering melakukan sosialisasi secara langsung melalui mulut ke 

mulut dan kagiatan majelis taklim untuk memperluas jangkauan konsumen.”64 

 

 Selain inovasi produk, strategi pemasaran harus mampu pula mengubah 

harga produk agar sesuai dengan target pasar, sehingga dapat bersaing dengan 

vendor lain yang menawarkan barang yang sama tetapi dengan harga yang 

berbeda. Mengikuti kedua usaha mikro tersebut adalah Aisyah Hijab Store, pelaku 

usaha dengan strategi yang cukup berbeda dengan yang lain. Strategi dari aisyah 

hijab store adalah menjual produk yang sedang menjadi tren dan memliki kualitas 

yang baik.  

Wawancara dengan Nur Aisyah selaku pemilik usaha Aisyah Hijab, pada 

tanggal 29 Desember 2024. 

“Aisyah Hijab Store menjual berbagai produk yang mengikuti tren dan 

perkembangan zaman, agar para klien tertarik akan membeli barang saya. selain 

itu, produk yang ditawarkan juga memiliki kualitas baik dan harga yang relatif 

murah.”65 

Aisyah Hijab Store menawarkan harga yang relatif murah dibandingkan 

penjual lain, tetapi pemilik tetap yakin bahwa produknya berkualitas tinggi, 

sehingga pelanggan akan kembali membeli barang-barangnya. Namun setiap saat, 

pemilik menentukan harga sendiri untuk barang dagangannya, dimulai dari 

 
Dalam Perspektif Ekonomi Syariah”, Universitas Islam Negeri Ar-raniry Banda Aceh,2022 

64 Andi Mirna, selaku pemilik usaha UKM Al-Ikhlas. pada tanggal 16 Desember 2024 
65 Nur Aisyah, selaku pemilik usaha Aisyah Hijab Store. pada tanggal 29 Desember 2024 
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Rp 12.000 untuk kaos kaki, Rp15.000  untuk ciput, dan Rp 30.000 untuk hijab. 

Berbeda dengan dreams cake dan ukm al-ikhlas dalam menjalankan usaha 

bisnisnya lebih mengutamakan harga dan inovasi rasa, pemilik aisyah hijab store 

memilih untuk menjual produk yang sedang tren atau digandrungi masyarakat 

untuk menarik minat pelanggan dalam membeli barang dagangannya. 

Wawancara dengan Ibu Ana sebagai pemilik usaha Ristra Mart, pada 

tanggal 12 April 2025. 

“Untuk menarik minat konsumena kami melakukan berbagi upaya agar 

mereka mau membeli produk yang kami jaul. Adapun upaya yang kami lakukan 

dengan membuat pembeli nyaman berbelanja di toko kami deengan pelayanan 

yang baik dan kebersihan yang baik pula, kami juga melakukan diskon untuk 

beberapa produk agar menarik perhatian konsumen.”66 

c. Penerapan Media Sosial yang dilakukan usaha mikro Dreams Cake, UKM Al-

Ikhlas, Aisyah Hijab Store dan Ristra Mart dalam memasarkan dan memproduksi 

produknya 

Pemasaran digital, khususnya pada platform seperti Facebook dan 

WhatsApp, selama ini menjadi hal krusial bagi pertumbuhan pelaku usaha di 

Kabupaten Luwu Utara. Perusahaan seperti usaha mikro Dreams Cake, UKM Al-

Ikhlas, dan Aisyah Hijab Store yang sebelumnya hanya dikenal oleh warga Luwu 

Utara, kini mulai dilirik oleh pelanggan dari berbagai daerah. 

Baerikut adalah contoh penggunaan Media Sosial oleh bisnis Dreams Cake 

yang mengarah pada peningkatan pendapatan. Pemasaran media sosial, terutama 

 
66 Ibu Ana, selaku pemilik usaha Ristra Mart, Pada tanggal 12 April 2025 
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di situs seperti Facebook dan Instagram, dapat meningkatkan penjualan sehari-

hari dalam jumlah yang cukup besar, menurut pemilik bisnis. Pemilik rajin 

membuat konten promosi di Facebook dan WhatsApp untuk menarik perhatian 

banyak orang, bahkan membuat orang penasaran dengan usahanya dan mencari 

tahu lebih banyak tentang produk yang dijual. Namun dalam hal ini Facebook 

menjadi media promosi yang paling efektif saat ini. 

Dalam wawancara yang dilakukan oleh penulis terhadap pelanggan Dreams 

Cake yaitu ibu Nurliana mangatakan bahwa: 

“Saya cukup sering membeli barang dagangan dari Dreams Cake 

dikarenakan sering melihat postingannya di Facebook, selain itu barang 

dagangannya juga menarik dan enak”.67 

 

Pemilik usaha UKM Al-Ikhlas mengatakan bahwa awal mulanya 

berkembang usaha ialah sebab kenaikan daripengikut di media sosial  facebook 

lalu banyaknya review dari produk yang dijual hingga akhirnya pemilik bisa 

memperluas jagkauan pemasaran dengan menitipkan produk di toko-toko yang 

ada di Luwu Utara. UKM Al-Ikhlas jua melayani pengantaran produk langsung ke 

konsumen yang berada di wilayah sekitar yang mampu dijangkau sehingga 

pelanggan yang membeli produk dari UKM Al-Ikhlas diberikan kemudahan 

dalam membeli produk yang ada. 

Ibu Harmawati dalam wawancara sebagai pelanggan dari usaha mikro Al-

Ikhlas pada tanggal 16 Desember 2024. 

“usaha mikro Al-Ikhlas adalah usaha yang menarik karena mewarkan 

berbagai produk makanan terkhusus abon ikan. produk abon ikan dapat dijadikan 

 
67 Nurliana, pelanggan dari UMKM dreams cake wawancara di rumah pelanggan, 

kecamatan malangke, Tanggal 15 Desember 2024, jam 17.00 Wita. 
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buah tangan untuk keluarga dan teman. Dalam melakukan pemesanan juga mudah 

karena tinggal mengakses lewat media sosial seperti facebook”.68 

 

Usaha bisnis Aisyah Hijab Store, Setelah meluncurkan perusahaan pada 

tahun 2019, pemiliknya tidak membuang waktu untuk beriklan di Instagram. 

Kelompok pengikut awalnya kecil, tetapi seiring perkembangan peran digital 

marketing, jumlah pengikutnya meningkat seiring dengan permintaan pelanggan. 

Pemilik aisyah hijab store membuat vidio yang menarik dalam mempromosikan 

barang dagangannya untuk dapat menarik minat para konsumen. 

Ibu Nadia dalam wawancara yang dijalankan oleh peneliti terhadap 

pelanggan dari Aisyah Hijab Store mengatakan bahwa: 

“Harga produk yang ditawarkan oleh aisyah hijab store terbilang cukup 

terjangkau dibandingkan harga pasaran. Walaupun harganya cukup terjangkau, 

namun produk yang dijual memliki kualias yang baik. dalam hal pemesanan juga 

mudah karena tinggal mengakses lewat media sosial instagram”69 

 

Ibu Fanny dalam wawancara yang dilakukan oleh peneliti terhadap 

pelanggan dari Ristra Mart mengatakan bahwa: 

“ Ristra Mart adalah toko usaha yang terbilang lengkap untuk keperluan 

rumah tangga, selain itu akses kelokasi juga dekat. Ristra Mart juga mempunyai 

media sosial sebagai media untuk menginformasikan menganai produk jualan 

mereka kepada konsumen sehingga kami mendapatkan kemudahan dalam melihat 

produk yang dijual.”70 

 

Keempat pelaku usaha mikro tersebut sangat bergantung pada penggunaan 

digital marketing untuk pemasaran dan promosi. Karena hasilnya cepat, 

 
68 Harmawati, pelanggan dari UMKM Al-Ikhlas wawancara dilakukan di SDN 139 Tolada, 

Tanggal 16 Desember 2024, jam 09.37 Wita. 
69 Nadia, pelanggan dari UMKM Aisyah Hijab Store, Wawancara dilakukan di kecamatan 

malangke barat, Tanggal 30 Desember 2024, Pukul 17.30 Wita. 
70 Fanny, Pelanggan dari UMKM Ristra Mart. Wawanvara dilakukan pada tanggal 12 April 

2025 
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memasarkan produk melalui digital marketing membutuhkan kesabaran. Selain 

itu, media sosial seperti Instagram, Facebook, dan WhatsApp ialah yang paling 

mudah dan efektif untuk memasarkan produk bisnis. 

d. Peningkatan pendapatan pelaku usaha bisnis dalam melakukan pemasaran 

produk melalui Media Sosial. 

Peran utama dari Media Sosial adalah meningkatkan pendapatan usaha 

mikro, seperti halnya Dreams Cake, yang mengalami peningkatan pendapatan 

hingga 40%. Pemilik usaha mikro mengakui bahwa pendapatan saat ini masih 

cukup untuk memenuhi kebutuhan keluarga, namun lebih dari cukup untuk 

memenuhi kebutuhan pokok mereka. Kue impian ini membutuhkan waktu yang 

lama untuk menjadi usaha mikro unggulan yang terus berkembang karena 

usahanya masih tergolong muda. 

Wawancara yang dilakukan dengan pemilik usaha Dreams Cake, pada 

tanggal 15 Desember 2024. 

“Penggunaan Media Sosial dalam hal pemasaran seperti media sosial 

facebook sangat berpengaruh dalam meningkatkan pendapatan karena dapat 

menjangkau konsumen lebih luas lagi”71 

 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa pelaku usaha mikro UKM Al-

Ikhlas dapat menghasilkan sekitar 150 pcs per bulan untuk produk abon ikan. 

Namun, sebelum usaha bisnis ini telah berkembang seperti saat 

sekarang  penjualan hanya 50 hingga 60 pcs per bulan. Ini karena UKM Al-Ikhlas 

telah menggunakan Media Sosial untuk mendapatkan lebih banyak pelanggan. 

Mereka bisa memperoleh penghasilan hingga Rp 4.000.000 per bulan jika berhasil 

 
71 Rukhaya, pemilik usaha Dreams Cake. pada tanggal 29 Desember 2024 
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menjual 150 unit secara keseluruhan. Dengan gajinya saat ini, pemilik sudah 

mampu memenuhi kebutuhan keluarganya, dan dia bahkan memiliki tujuan untuk 

membuka toko lagi dan menawarkan menu baru. 

Dalam wawancara yang dilakukan dengan Andi Mirna sebagai pemilik 

usaha UKM Al-Ikhlas pada tanggal 16 Desember 2024. 

“Media sosial sangat berperan dalam peningkatan pendapatan karena dapat 

menjangkau konsumen lebih luas karena masyarakat pada umumnya juga sudah 

menggunakan media sosial dalam aktivitas kesehariannya.”72 

 

Karena peran digital marketing, toko Aisyah Hijab Store, yang telah 

beroperasi sejak lama yakni pada tahun 2019, Aisyah Hijab Store mengalami 

peningkatan penjualan dan pendapatan bulanan yang cukup  signifikan. 

Keuntungan sebesar Rp.4.000.000 per bulan membuat pemilik mampu memenuhi 

kebutuhan dirinya sendiri dan sedikit membantu kebutuhan keluarga. Pemilik 

Aisyah Hijab Store mempunyai target kedepannya untuk mengembangkan usaha 

bisnis lebih besar lagi dan mebuka cabang juga ingin memliki brand sendiri. 

Wawancara dengan Nur Aisyah sebagai pemilik usaha Aisyah Hijab Store, 

pada tanggal 29 Desember 2024. 

“ Penggunaan media sosial seperti intagram sangat berpengaruh dalam hal 

pemasaran yang kemudian dapat meningkatkan pendapatan, dikarenakan 

kemudahan dalam mengakses apa yang ingin dibeli oleh konsumen terhadap 

produk yang di tawarkan kepada mereka.”73 

 

Wawancara yang dilakukan dengan Ibu Ana sebagai pemilik usaha Ristra 

Mart, pada tanggal 12 April 2025. 

 

“Media sosial seperti facebook sangat menunjang dalam peningkatan 

 
72 Andi Mirna, Pemilik usah UKM Al-Ikhlas pada tanggal 16 Desember 2024 
73 Nur Aisyah, pemilik usaha Aisyah Hijab Store, pada tanggal 29 Desember 2024 
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pendapatan. Hal ini dikarenakan calon konsumen dapat melihat berbagai produk 

yang dijual tanpa harus ke toko terlebih dahulu.”74 

 

Menurut hasil wawancara di atas, ada korelasi langsung antara peningkatan 

pendapatan dan sejumlah faktor, termasuk jumlah barang yang dijual dalam 

sehari, keuntungan maksimal, dan apakah pendapatan tersebut cukup untuk 

memenuhi kebutuhan keluarga. Karena peran media digital marketing, pendapatan 

dari usaha bisnis meningkat. Pendapatan sekarang cukup untuk memenuhi 

keperluan keluarga, atau setidaknya keperluan diri sendiri. 

e. Pendapat dari para pelaku usaha bisnis tentang peran Media Sosial dalam 

perkembangan usaha 

Pemasaran juga dipengaruhi oleh kemajuan teknologi digital, terutama 

untuk usaha mikro. Pemasaran digital dianggap lebih efektif dan efisien daripada 

pemasaran konvensional karena lebih mudah mendapatkan pelanggan baru. 

Dalam hal ini peneliti melakukan wawancara Untuk mengetahui bagaimana tiga 

pelaku usaha mikro Dreams Cake, UKM Al-Ikhlas, Toko Hijab Aisyah dan Ristra 

Mart merasakan dampak pemasaran digital terhadap pertumbuhan perusahaan 

mereka. 

Wawancara dengan Rukhaya selaku pemilik usaha Dreams Cake pada 

tanggal 15 Desember 2024. 

“Menggunakan media sosial dalam pemasaran adalah hal yang baik karena 

dapat menjangkau konsumen yang lebih luas. terbukti saya mendapatkan 

pelanngan di kecamatan mappideceng dengan sering meng-upload barang 

dagangan di facebook”75  

 
74 Ibu Ana, selaku pemilik usaha Ristra Mart, Pada tanggal 12 April 2025 
75 Rukhaya, selaku pemilik usaha Dreams Cake. pada tanggal 15 desember 2024 
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Pengunaan media sosial terbukti memberi dampak yang positf terhadap 

perkembangan usaha Dreams Cake. hal ini dibuktikan dengan mendapatkan 

pelanggan lintas kecamatan. Untuk kedepannya dreams cake selalu berusaha 

sebaik mungkin untuk memuaskan konsumen Dream Cake dengan menjaga 

kualitas rasa dan harga tetap tinggi serta dengan menggunakan proses tiga langkah 

yaitu mengamati, meniru, dan memodifikasi. Perluasan basis pelanggan Dreams 

Cake sebagian besar disebabkan oleh penggunaan strategi pemasaran digital oleh 

perusahaan, khususnya alat periklanan Facebook. 

Wawancara yang dijalankan dengan Andi Mirna selaku pemilik usaha UKM 

Al-Ikhlas pada tanggal 16 Desember 2024. 

“Perkembangan usaha bisnis yang di alami UKM Al-Ikhlas juga tidak 

terlepas dari penggunaan media sosial yang masif dalam hal pemasaran. saya 

sering memasarkan produk ke konsumen lewat facebook atau whatsApp.”76 

 

Pemasaran melalui Media Sosial menjadi hal yang sangat penting baginya, 

sebab di era industri 4.0 saat ini, semuanya sangat canggih. Akan sulit untuk 

memulai bisnis dengan hanya mendengarkan orang lain. Karena hampir semua 

orang saat ini punya ponsel pintar, terlepas dari usia mereka. Penjualan atau 

pemasaran, baik secara langsung maupun offline, juga sangat memengaruhi 

perkembangan bisnis ini, Oleh karena itu, usaha mikro Al-Ikhlas menggunakan 

penempatan produk di berbagai toko di Kabupaten Luwu Utara sebagai salah satu 

teknik pemasarannya. Meskipun usaha mikro Al-Ikhlas sejauh ini telah berhasil, 

pemiliknya masih memiliki tujuan untuk meningkatkan eksposur perusahaan di 

 
76 Andi Mirna. pemilik usaha UKM Al-Ikhlas. pada tanggal 16 Desember 2024 
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masa mendatang. 

Wawancara dengan Nur Aisyah selaku pemilik usaha Aisyah Hijab Store 

pada tanggal 29 Desember 2024. 

“Dalam penggunaan media sosial seperti intagram merupakan hal yang baik 

dalam mengembangkan usaha bisnis yang dijalani. media sosial dapat 

memberikan kemudahan akses bagi konsumen dalam membeli produk yang 

dijual. Selain itu, penggunaan media sosial juga dapat membangun keakraban 

dengan pelanggan.”77 

 

Orang-orang yang mengunjungi toko Aisyah Hijab Store sebagian besar 

berasal dari penduduk asli Malangke Barat. Dengan menggunakan Instagram, 

pemilik usaha dapat membangun hubungan dengan pelanggan dan bahkan 

memungkinkan pelanggan untuk sering mengunjungi toko. Selain itu, peran toko 

atau pemasaran offline juga berpengaruh terhadap perkembangan usahanya. Sejak 

tahun 2019 hingga saat ini, kedua strategi pemasaran online dan offline Aisyah 

Hijab Store sangat penting. Selain itu, pemilik toko Aisyah Hijab store 

menyatakan bahwa bisnis usaha mikro harus memakai pemasaran online dan 

offline sebab keduanya memiliki kelebihan. 

Wawancara yang dilakukan dengan Ibu Ana sebagai pemilik usaha Ristra 

Mart, pada tanggal 12 April 2025. 

“Dalam hal pemasaran penggunakan media sosial sangat membantu dalam 

memasarkan produk jualan ke konsumen. Salah satu media yang kami gunakan 

dalam memasarkan produk adalah yaitu facebook.”78 

 

 
77 Nur Aisyah, pemilik usaha Aisyah Hijab Store. pada tanggal 29 Desember 2024 
78 Ibu Ana, selaku pemilik usaha Ristra Mart, Pada tanggal 12 April 2025 
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2. Faktor penghambat dan penunjang penerapan Media Sosial bagi pelaku 

dalam memasarkan produknya dan meningkatkan pendapatan 

a. Faktor penghambat 

Komponen pemasaran, khususnya harga, produk, lokasi, dan persaingan, 

dipengaruhi oleh aktivitas pemasaran digital. Dalam hal ini ketiga pelaku usaha 

mikro yaitu Dreams Cake usaha mikro UKM Al-Ikhlas dan usaha mikro Aisyah 

Hijab Store mengungkapkan beberapa faktor penghambat dalam memasarkan 

produk dan peningkatan pendapatan. 

Wawancara yang dilakukan dengan Rukhaya sebagai pemilik usaha Dreams 

Cake pada tangal 15 Desember 2024. 

“Adapun faktor penghambat yang saya hadapi dalam usaha bisnis yang 

jalani adalah pesaing usaha yang menjual produk yang sama. Faktor penghambat 

lainnya adalah pembuatan konten yang menarik agar konsumen tertarik dengan 

produk yang dijual.79 

 

Wawanacara dengan Andi Mirna sebagai pemilik usaha UKM Al-Ikhlas, 

pada tanggal 16 Desember 2024. 

“Pada awal berdirinya usaha UKM Al-Ikhlas pernah terkena dampak dari 

pandemi covid-19, sehingga menyebabkan usaha sempat drop dan produksi 

berkurang drastis akibat penurunan daya beli konsumen. faktor penghambat 

lainnya adalah mengenai persaingan. Konten yang dibuat harus mampu menarik 

perhatian orang, tetapi tetap menjaga mempertahankan standar tinggi sambil terus 

memasarkan barang komersialnya.80 

 

Wawancara dengan Nur Aisyah sebagai pemilik usah Aisyah Hiajb Store, 

pada tanggal 29 Desember 2024. 

“ Faktor penghambat yang saya alami adalah keamapuan saya dalam 

 
79 Rukhaya. pemilik usaha Dreams Cake. pada tanggal 15 Desember 2024 
80 Andi Mirna, pemilk usaha UKM Al-Ikhlas. pada tanggal 16 Desember 2024 



58 
 

 
 

membuat konten pemasaran masih belum maksimal, sehingga menjadi salah satu 

faktor penghambat. Faktor penghambat lainnya adalah saingan bisnis yang 

menjual produk yang sama.”81 

 

Wawancara yang dilakukan dengan Ibu Ana sebagai pemilik usaha Ristra 

Mart, pada tanggal 12 April 2025. 

 

“ Selain faktor penghambat seperti persaingan harga sesama pengusaha, stok 

barang jualan yang kosong, juga terdapat Faktor penghambat di media sosial 

dalam pemasaran seperti kemampuan dalam membuat konten yang manarik dan 

juga kurangnya mendapat perhatian dari konsumen terhadap beberapa konten 

yang dibuat.”82 

 

Setiap promosi dan pemasaran yang dilakukan melalui media digital 

seringkali tidak berjalan dengan baik, terutama pada tahap awal, karena tidak 

banyak orang yang mengenal usaha bisnis yang dijalankan. Beberapa masalah 

yang mungkin muncul termasuk masalah daya tarik konsumen di sosial media, 

masalah dengan kualitas konten yang harus menarik, masalah dengan lokasi 

produksi yang mungkin tidak direncanakan dengan baik, dan masalah yang 

mungkin dihadapi pelanggan saat pengiriman produk. 

b.  Faktor Penunjang 

 Faktor penunjang dari pemasaran dan promosi melalui digital marketing  

adalah memuat konten yang menarik agar menarik perhatian konsumen dengasn 

memanfaatkan platfom digital seperti Instagram, Facebook dan WhatsApp sebab dan 

menggunakan media digital marketing, usaha dari ketiga      pelaku usaha mikro 

tersebut mampu untuk berkembang menjadi usaha yang dapat bersaing di pasaran. 

berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan ketika usaha mikro yaitu 

 
81 Nur Aisyah, pemilik usaha Aisyah Hijab Store. pada tanggal 29 Desember 2024 
82 Ibu Ana, selaku pemilik usaha Ristra Mart, Pada tanggal 12 April 2025 
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Dreams Cake, UKM Al-Ikhlas Aisyah Hijab Store dan Ristra Mart menjelaskan 

beberapa faktor penunjang dalam peningkatan pendapatan dan perkembangan 

usaha. 

Wawancara dengan Rukhaya pemilik usaha Dreams Cake, pada tanggal 15 

Desember 2024. 

“produk yang saya jual relatif masih baru dibandingkan pesaing lainnya, 

sehingga para konsumen lebih tertarik untuk mau membeli produk yang saya jual, 

dengan memanfaatkan platfrom media sosial dalam pemasaran sehingga lebih 

menjangkau konsumen”83 

 

Dalam wawancara yang dilakukan dengan Rukhaya sebagai pemilik usaha 

Dreams Cake mengatakan bahwa faktor penunjang dari peningkatan pendapatan 

dan perkembangan usaha miliknya adalah jenis produk yang dijual masih 

tergolong baru, sehingga dengan melakukan pemasaran melalu platfrom media 

sosial dapat mempeluas jangkauan pasar dan menarik minat konsumen. 

Wawancara dengan Andi Mirna, sebagai pemilik usaha UKM Al-Ikhlas, 

pada tanggal 16 Desember 2024. 

“Pada awal promosi, orang lain sering mengabaikannya. Namun, berkat 

konsistensi dalam promosi dan kerja sama dengan beberapa toko yang ada di 

Luwu Utara, perusahaan Ukm Al-Ikhlas mulai dikenal masyarakat dan dipercayai 

oleh pelanggannya.”84 

 

Dalam wawancara yang dilakukan dengan Andi Mirna sebagai pemilik 

usaha UKM Al-Ikhlas mengatakan bahwa faktor penunjang dari peningkatan 

pendapatan dan perkembangan usaha miliknya adalah konsistensi dalam 

melakukan promosi dan pemasaran, juga melakukan kerjasama dengan beberapa 

 
83 Rukhaya,pemilik usaha dream Cake. pada tanggal 15 Desember 2024 
84 Andi Mirna, pemilik usaha UKM Al-Ikhlas, pada tanggal 16 Desember 2024 
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toko yang ada di Kabupaten Luwu Utara. 

Wawancara yang dijalankan dengan Nur Aisyah sebagai pemilik usaha 

Aisyah Hiajb Store, pada tanggal 29 Desember 2024. 

“faktor penunjang baik pemasaran yang dilakukan secara online dari media 

digital maupun secara offline di toko punya perannnya masing-masing. Faktor 

penunjang media digital dapat menungkatkan penjualan aisyah hijab store dan 

memperluas pangsa pasar, sedangkan pemasaran yang dilakukan di toko dapat 

menjaga hubungan baik dengan pelanngan secara langsung”85 

 

Dalam wawancara yang dilakukan dengan Nur Aisyah sebagai pemilik 

usaha Aisyah Hijab Store mengatakan bahwa faktor penunjang dari peningkatan 

pendapatan dan perkembangan usaha miliknya adalah aktif melakukan promosi 

lewat media sosial intagram dan juga promosi secara langsung, juga menjalin 

hubungan yang baik dengan konsumen. 

Wawancara yang dilakukan dengan Ibu Ana sebagai pemilik Ristara Mart, 

pada tanggal 12 April 2025. 

“ Faktor penunjang dalam pemasaran menggunakan media digital seperti 

masyarakat sudah banyak memiliki Handphone mulai dari anak-anak hingga 

orang tua sehingga konten yang dibuat dapat menjangkau banyak orang. Selain itu 

provider jaringan juga sudah memadai dan memudahkan masyarakat dalam 

mengakses media sosial.”86 

 

C. Pembahasan 

Analisis data adalah tahap penguraian dan pengolahan data yang telah 

dikumpulkan. Pada tahap ini, peneliti menggabungkan gagasan dari sumber 

perpustakaan dan menguraikan data dari informan. Tahap ini menunjukkan 

 
85 Nur Aisyah, pemilik usaha Aisyah Hijab Store, pada tanggal 29 Desember 2024 
86 Ibu Ana, selaku pemilik usaha Ristra Mart, Pada tanggal 12 April 2025 
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temuan penelitian.87  penelitian fokus untuk meneliti terhadap ketiga pelaku usaha  

mikro yang menggunakan media sosial untuk mempromosikan dan memasarkan 

produknya. Dalam hal ini ketiga usaha bisnis tersebut adalah Dream Cake, UKM 

Al-Ikhlas, Aisyah Hijab Store dan Ristra Mart. 

Untuk perolehan dari penelitian ini, peneliti memperoleh sejumlah temuan 

yang mendeskripsikan peran Media Sosial pada penambahan penghasilan usaha 

mikro di Kabupaten Luwu Utara ialah: 

1. Analisis peran media sosial dalam menigkatkan pendapatan usaha mikro 

di Kabupaten Luwu Utara 

Usaha Mikro menggunakan teknologi informasi untuk mempertahankan 

usahanya, karena kemajuan teknologi informasi yang signifikan dan cepat. Karena 

ada lebih banyak pesaing, para pengusaha harus mempertimbangkan untuk 

membuat usaha mereka lebih inovatif agar tetap bersaing. Untuk mencapai tujuan, 

strategi Ketika strategi pemasaran yang tepat diterapkan untuk menjangkau 

audiens yang dituju, penjualan secara alami akan meningkat. yang berdampak 

pada peningkatan pendapatan usaha mikro.88 

Toko Hijab Aisyah, UKM Al-ikhlas, Dreams Cake dan Ristra Mart 

merupakan usaha mikro yang berlokasi di Kabupaten Luwu Utara, dan informasi 

ini diperoleh melalui wawancara. Perkembangan teknologi yang begitu pesat 

menuntut para pelaku usaha mikro untuk menyesuaikan strategi pemasarannya. 

 
87Husnanim Nidaul,”Peran Digital Marketing Terhadap Peningkatan Pendapatan UMKM 

Dalam Perspektif Ekonomi Syariah”, Universitas Islam Negeri Ar-raniry Banda Aceh,2022 
 

88 Husnanim Nidaul,”Peran Digital Marketing Terhadap Peningkatan Pendapatan UMKM 

Dalam Perspektif Ekonomi Syariah”, Universitas Islam Negeri Ar-raniry Banda Aceh,2022 
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Mulai dari pemasaran daring di platform seperti Facebook, Instagram, dan 

WhatsApp, dan lain sebagainya. Keempat usaha mikro tersebut juga 

memanfaatkan media sosial Facebook dan Instagram seperti stories, Instagram 

TV, dan reels untuk memasarkan produknya. Hal ini memungkinkan mereka 

untuk menjangkau klien dalam jumlah yang tidak terbatas dan jangkauan 

pemasaran usahanya pun semakin luas. 

Menurut pelaku usaha mikro, penggunaan teknologi dapat memudahkan 

Karena sebagian besar konsumen saat ini menghabiskan banyak waktu di media 

digital, khususnya media sosial, mereka sudah terlibat dalam proses pemasaran, 

termasuk promosi. Menjangkau audiens yang lebih besar dan menghasilkan lebih 

banyak uang adalah tujuan utama ketiga usaha mikro ini. 

Tabel 1.3 

Data Informan 

No Nama Usaha Jenis Usaha 

1. Dreams Cake Makanan 

2. UKM Al-Ikhlas Makanan 

3. Aisyah Hijab Store Pakaian 

4. Ristra Mart Campuran 

Sumber: Data Diolah Peneliti 

Facebook menjadi media pemasaran utama saatini bagi usaha mikro dreams 

cake, begitupun juga dengan ukm al-ikhlas dan ristra mart, sementara produksi 

dan pemasarannya masih dilkukan di rumah pemilik usaha juga menitipkan 

produk di toko. Sedangkan usaha mikro aisyah hijab store menggunakan media 

instagram dalam hal pemasaran.  Keempat usaha tersebut mengklaim bahwa 
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pemasaran digital dapat meningkatkan pendapatan hingga setengah dari 

pendapatan tradisional yang diperoleh melalui penjualan. 

Keempat usaha mikro tersebut menggunakan akun Facebook dan Instagram 

untuk memasarkan produk dan layanan khusus mereka. Pada awalnya, ketiga 

usaha mikro tersebut hanya menargetkan pelanggan terdekat, seperti kerabat, 

untuk menumbuhkan kepercayaan konsumen. 

Berikut ini adalah profil akun bisnis dari keempat usaha mikro di social 

media ialah instagram dan facebook dilihat dariakun usaha mikro dreams cake, 

ukm al-ikhlas, Aisyah Hijab Store dan Ristra Mart yang dalam melakukan 

pemasaran dengan memposting foto maupun vidio ialah:  

         

Gambar 2.2 Profil Akun Bisnis Usaha Mikro UKM Al-Ikhlas (kiri), Usaha 

Mikro Dreams cake (tengah), Usaha Mikro Aisyah Hijab Store (tengah) dan 

Usaha Mikro Ristra Mart (kanan) 

Sumber: Facebook dan Instagram 

 

Data per 31 Desember 2024, dan nama akun Andi Mirna total pengikut di 

Facebook sebanyak 6,3 ribu. sedangkan akun Rukhaya M(Dreams cake) memliki 

pengikut di Facebook sebanyak 4,9 ribu, Aisyah Hijab Store memiliki pengikut di 

Instagram sebanyak 896 orang dan Ristra Mart memiliki pengikut di Facebook 

sebanyak 1,8 ribu orang. 

a. Meningkatkan pendapatan usaha 
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Peneliti menemukan bahwa ketiga pelaku usaha mikro Dreams Cake, UKM 

Al-Ikhlas, Aisyah Hijab Store dan Ristra Mart mengakui bahwa pemasaran digital 

menjadi pengubah permainan bagi bisnis mereka di setiap Ristra, selaku pemilik 

usaha Ristra Mart, Pada tanggal 12 April 2025 tahap operasi. Kemampuan ketiga 

pelaku usaha mikro untuk membuat pesanan produk dan informasi bisnis lainnya 

mudah diakses oleh pelanggan berdampak pada hal ini. 

Keempat pelaku usaha setuju bahwa penggunaan marketing digital dapat 

meningkatkan penjualan dan pendapatan. Ini disebabkan melalui pemasaran 

digital, yang memperluas kelompok pelanggan potensial dan memperlancar 

penyebaran konten melalui platform seperti media sosial dan email. 

Tabel 1.4 

Perkembangan Pendapatan UMKM Melalui Pemasaran Digital 

 

Informan 

Rata-rata Pendapatan awal dan terakhir usaha mikro 

(pertahun) 

Awal Berdirinya 

usaha 

Tahun Tarakhir 

pendapatan 

Persantase 

Kenaikan 

Pendapatan (%) 

Dreams Cake Rp 30.000.000 Rp 42.000.000 40% 

UKM Al-

Ikhlas 

Rp 36.000.000 Rp 48.000.000 33% 

Aisyah Hijab 

Store 

Rp 36.000.000 Rp 48.000.000 33% 

Ristra Mart Rp 72. 000.000 Rp 180.000.000 150% 

Sumber: Data Diolah  

Berdasarkan tabel diatas, pendapatan dreams cake pada awal merintis usaha 
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sebesar Rp 30.000.000., k emudian naik Rp 42.000.000 di tahun 2024. Dengan 

persentase kenaikan 40%. Sedangkan ukm al-ikhlas pada awal tahun  

pendapatannya sebesar Rp 36.000.000 kemudian di tahun 2024 naik menjadi Rp 

48.000.000 dengan persentase kenaikan 33%. Kemudian aisyah hijab store pada 

tahun awal mendapatkan penghasilan sebesar Rp 36.000.000, kemudian di tahun 

2024 naik menjadi Rp 48.000.000 dengan persentase kenaikan 33%. Dan terakhir 

Ristra Mart mendapatkan penghasilan di awal sebesar Rp 72.000.000, kemudian 

naik menjadi Rp 180.000.000 dengan persentase kenaikan 150%. 

Data pada tabel menunjukkan bahwa, rata-rata, pendapatan pelaku usaha 

meningkat sebesar 33% hingga 150% antara awal berdirinya usaha mereka hingga 

berkembang. Peran media sosial dalam pertumbuhan keempat usaha mikro ini 

jelas terlihat. Salah satu usaha mikro tersebut yaitu Ristra Mart yang mengalami 

pendapatan yang paling signifikan setelah menggunakan digital marketing dalam 

hal pemasaran, hal ini membuktikan bahwa pemasaran melalui platform digital 

memberikan pengaruh yang besar terkait peningkatan pendapatan usaha mikro. 

Untuk mengetahui persentase pendapatan yaitu dengan mengambil pendapatan 

awal dan kurangi pengurangan pendapatan saat ini untuk mendapatkan persentase 

kenaikan pendapatan. Seseorang dapat mengetahui berapa persentase kenaikan 

pendapatannya dengan membagi selisih antara pendapatan saat ini dengan 100%. 

Pertumbuhan pendapatan ini dihitung sebagai persentase dengan menggunakan 

pendapatan tahunan rata-rata usaha. Alasannya antara lain karena pembeli dan 

penjual dapat berkomunikasi secara langsung, sehingga memudahkan pembeli 

untuk memberikan rincian tentang penawaran yang ditawarkan penjual (harga, 
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menu, penjualan, dll). 

Media sosial berperan penting dalam memfasilitasi interaksi langsung 

dengan klien dan penyebaran informasi, menurut keempat usaha mikro tersebut. 

Fakta bahwa pelaku perusahaan memperbarui informasi produk secara berkala 

setiap minggu atau bahkan setiap hari adalah alasan mengapa pemasaran digital 

dapat meningkatkan pangsa pasar dan menarik perhatian pelanggan menurut para 

pelaku usaha mikro. 

2. Analisis Faktor Penghambat dan Faktor Penunjang Penerapan Media 

Sosial bagi pelaku Usaha Mikro di Kabupaten Luwu Utara 

a. Faktor penghambat media sosial bagi pelaku usaha mikro kecil dan menengah 

di kabupaten luwu utara 

Salah satu faktor penghambat yang dihadapi bisnis Dream Cake adalah 

kemampuan dari pemilik usaha dalam membuat konten pemasaran yang terbilang 

belum maksimal. Faktor penghambat dalam mempromosi produk jualan adalah 

bahwa dream cake ini tetap harus bersaing dengan pesaing lain yang menjual 

produk serupa. 

Kemudian pelaku Usaha Mikro UKM Al-Ikhlas, faktor penghambat adalah 

kurangnya atensi atau antusiasme dari masyrakat terkait konten pemasaran yang 

dibuat di platform media sosial. Dari perspektif sumber daya manusia, terdapat 

pula kekurangan staf tetap di lokasi produksi dan jumlah pekerja yang sangat 

sedikit. 

Berbeda dengan kedua pelaku usaha mikro diatas, aisyah hijab store adalah 

usaha yang bergerak dibidang fashion juga mempunyai faktor penghambat dari 
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sisi kemampuan dalam membuat konten yang menarik dan kurangnya antusiasme 

masyarakat terhadap konten yang dibuat. Faktor penghambat lainnya adalah 

saingan usaha yang menjual produk yang sama. 

Faktor penghambat yang alami oleh Ristra Mart adalah terkendala dalam hal 

pemasaran seperti membuat konten yang menarik agar menarik perhatian 

masyarakat juga beberapa konten yang dibuat kurang dilirik oleh masyarakat 

sekitar. 

b. Faktor penunjang penerapan media sosial terhadap pelaku usaha miko di 

kabupaten luwu utara. 

Keempat pelaku bisnis, baik faktor penunjang maupun faktor penghambat, 

jelas terlibat dalam penggunaan pemasaran digital atau konvensional. Namun, 

dengan mempertimbangkan elemen pendukung Pemasaran digital memudahkan 

promosi atau distribusi informasi produk dan membuat visual produk lebih jelas. 

Akibatnya, waktu dan ruang pun berkurang drastis. Jika dapat menarik pelanggan 

untuk membeli barang yang dipasarkan, tingkat pendapatan dan produktifitas 

bisnis dapat meningkat. 

Faktor penunjang lainnya yaitu infrastruktur digital seperti akses internet 

yang stabil dan perangkat teknologi yang memadai. Dalam hal ini wilayah luwu 

utara dalam halm akses internet sudah memadai sehingga masyarakat mudah 

dalam mengakses media sosial, adapun perangkat teknologi juga sudah memadai 

dimana masyarakat luwu utara sudah banyak menggunakan perangkat teknologi 

seperti smartphone, laptop dan komputer. 

Saat usaha mikro Dream Cake, UKM Al-Ikhlas, Toko Hijab Aisyah dan 
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Ristra Mart memulai pemasaran digital, penjualan produk mereka tidak langsung 

meningkat. Namun, akan membuahkan hasil jika dilakukan dengan konsistensi 

dan keyakinan yang kuat. Jika pemilik usaha konsisten dalam membuat postingan 

produk yang menarik, pelanggan akan tertarik untuk membeli barang yang dijual. 

Kebijakan pemerintah juga menjadi salah satu faktor yang mampu 

menunjang pekembangan sehingga dapat meningkatkan pendapatan pelaku usaha 

mikro. Dimana pemerintah kabupaten luwu utara selain telah memasarkan produk 

usaha mikro melalui toko-toko, pemetintah kabupaten luwu utara juga 

menggunakan dan memanfaatkan teknologi yang ada untuk membantu usaha 

mikro. .
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, maka peneliti dapat 

mengambil beberapa kesimpulan antara lain sebagai berikut: 

1. Peran media sosial dalam meningkatkan pendapatan usaha mikro di kabupaten 

Luwu Utara, diterapkan oleh keempat usaha mikro: Dream Cake, UKM Al-Ikhlas, 

dan Aisyah Hijab Store dan Ristra Mart. Keempat usaha ini menggunakan sosial 

media sebagai cara untuk memberikan informasi dan berinteraksi dengan pembeli. 

Keempat usaha mikro tersebut menunjukkan peningkatan pendapatan sebesar 

33% hingga 150% secara rata-rata, dengan indikator yang dapat memaksimalkan 

pendapatan. 

2. Faktor yang menghambat dalam upaya peningkatan pendapatan bagi pelaku 

usaha mikro di kabupaten Luwu Utara, seperti Dream Cake, UKM Al-Ikhlas, 

Aisyah Hijab Store dan Ristra Mart adalah kesulitan dalam membuat konten yang 

menarik, kurangnya atensi masyarakat terkait pemasaran produk dan kurangnya 

literasi digital. Selain itu, faktor yang menunjang penerapan digital marketing 

dalam upaya pendapatan bagi keempat pelaku usaha mikro tersebut infrastruktur 

digital yang memadai, pemanfaatan platfrom digital, strategi pemasaran yang 

tepat dan kebijakan pemerintah yang mendukung. 

B. Saran 

Dalam penelitian ini, sangat penting untuk memberikan saran yang dapat 

membantu usaha mikro dalam memasarkan barang mereka melalui media sosial.  
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Berdasarkan hasil penelitian ini diharapakan mampu dijadikan sebagai sumber 

informasi dan referensi bagi pihak yang membutuhkan seperti;.  

1. Bagi pelaku usaha bisnis usaha mikro Dream Cake, UKM Al-Ikhlas, Aisyah 

Hijab Store dan Ristra Mart dalam upaya peningkatan pendapatan diharapakan 

mampu mebuat starategi pemasaran yang baik seperti membuat konten yang 

menarik untuk menarik minat konsumen, memperbanyak literasi terkait 

penggunaan platfrom digital, melakukan kolaborasi dari pemerintah dengan 

memanfaatkan teknologi yang ada, melakukan inovasi untuk produk jualan 

dengan harga yang terjangkau dan melakukan pelayanan yang maksimal kepada 

konsumen agar para konsumen betah untuk terus membeli produk yang dijual. 

2. Bagi masyarakat diharapkan bahwa penelitian ini akan membantu masyarakat, 

khususnya pelaku usaha yang baru memulai usahanya, membuat keputusan 

tentang bagaimana menggunakan media digital untuk memasarkan produk 

mereka. Hal ini disebabkan fakta bahwa media digital dapat mendukung dan 

mengenalkan produk perusahaan ke pasar yang lebih luas. 

3. Pemerintah diharapkan dapat membantu merumuskan kebijakan yang 

mendorong dan memfasilitasi kegiatan usaha mikro. Mendidik dan melibatkan 

usaha mikro dalam teknologi digital harus menjadi tujuan utama strategi ini. dan 

bagaimana mereka dapat menggunakannya di era industri 4.0. Ini bertujuan untuk 

mengetahui bagaimana usaha mikro dapat menggunakan teknologi digital dalam 

pemasarannya. 
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DOKUMENTASI 

1. Daftar Pertanyaan Wawancara 

1. Bisa dijelaskan terkait profil usaha yang bapak/ibu jalani? 

2. Untuk usaha bapak/ibu kapan mulai dirintis? 

3. Ketika awal mulai didirikan apakah usaha bapak/ibu sudah menggunakan 

media sosial dalam pemasaran? 

4. Siapa target pemasaran dari usaha bapak/ibu? 

5. Adakah strategi khusus yang bapak/ibu gunakan dalam melakukan 

pemasaran? 

6. Dalam satu bulan/tahun berapa penghasilan bapak/ibu? 

7. Barang dagangan apa yang paling diminati konsumen? 

8. Dalam hal pemasaran seberapa besar peranan media sosial dalam 

peningkatan pendapatan dari usaha bapak/ibu? 

9. Apa faktor penghambat dan faktor penunjang dalam menjalankan usaha 

bisnis bapak/ibu? 

10. Apa rencana kedepan terkait usaha yang bapak/ibu jalani? 

 

 

 

 

 

 

 

 



77 
 

 
 

2. Surat Izin Penelitian 
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2.Dokumentasi Wawancara 

 

 
Wawancara bersama Rukhaya, Pemilik usaha Dreams Cake 

 

 
Wawancara bersama Andi Mirna, Pemilik usaha UKM Al-Ikhlas 

 

 
Wawancara bersama Nur Aisyah, pemilik usaha Aisyah Hijab Store 
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Wawancara bersama Ibu Ana, Pemilik usaha Ristra Mart 

 

 

Wawancara bersama ibu Harmawati, pelanggan UKM Al-Ikhlas 
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